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ABSTRAK 

Nama Dewi Kharishotul Latifah (1601036097), Peran Pengurus Majelis Taklim Mar’atus 

Sholihah Dalam Peningkatan Keagamaan Jama’ah di Perumahan PGRI Klipang 
Semarang, Jurusan Manajemen Dakwah (MD), 2023. 

Semua aspek keberadaan manusia dicakup oleh Islam sebagai agama dan 

pandangan hidup. Dakwah mengacu pada penyebaran Islam dan penyampaian ajarannya 

kepada semua orang. Hal tersebut menyiratkan bahwa harus dimungkinkan dalam 
mengubah sifat-sifat yang tegas, antara lain melalui majlis taklim yang berkemampuan 

memberikan pemahaman tentang sisi baik pelajaran Islam. 

Penulis merumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana 
peran pengurus majelis taklim mar’atus sholihah dalam peningkatan pemahaman 

keagamaan jama’ah di Perumahan PGRI Klipang Semarang?. Berdasarkan rumusan 

masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

pengurus Majelis Taklim Mar’atus Sholihah dalam peningkatan pemahaman keagamaan 
jama’ah di Perumahan PGRI Klipang Semarang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Fied Research). Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari 
lapangan dan data sekunder yang diperoleh melalui bahan-bahan tertulis dan lain-lain. 

Penelitian ini menggunakan instrument dalam mengumpulkan data yakni : observasi, 

wawancara daan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran pengurus majelis taklim Mar’atus 

Sholihah sudah dilaksanakan dengan baik, bisa dilihat dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh Majelis Taklim Mar’atus Sholihah seperti melatih Jama’ah dalam 

membaca Al-Qur’an, mengadakan perayaan hari besar Islam, mengadakan ceramah rutin 
bulanan, ziarah wali, kegiatan TPQ untuk anak-anak, dan santunan anak yatim. Adapun 

perannya yaitu (1) Peran pengurus dilihat dari peserta dalam interaksi yaitu 

memberdayakan jamaah ibu-ibu sebagai faktor utama dalam membangun dan 
memperbaiki moral generasi muda, (2) Peran pengurus dilihat dari cara melakukan 

interaksi yaitu menyampaikan materi keagamaan melalui pelatihan membaca Al Qur’an 

dan ceramah rutin bulanan, (3) Peran pengurus dilihat dari tingkah laku yaitu 
mewujudkan majelis yang taqwa dan berakhlak mulia, dilengkapi dengan memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mengamalkan agama dalam kehidupan sehari-hari, (4) 

Peran pengurus dilihat dari hubungan antara perilaku dan manusia yaitu meningkatkan 

pemaahaman keagamaan jamaah melalui silaturrahim dan kepedulian di antara sesama 
jamaah. 

Implikasi penelitian ini yaitu bagi para pengurus hendaknya terus meningkatkan 

kegiatan-kegiatan baik yang berupa pengajian maupun yang lainya agar jama’ah tidak 
merasa jenuh. Diharapkan para pengurus Majelis Taklim Mar’atus Sholihah memiliki 

kurikulum Majelis Taklim sebagai pedoman dalam melaksanakan dan pengembangan 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah diharapkan kepedulian dan perhatian untuk menunjang 

kemajuan Majelis Taklim Mar’atus Sholihah yang merupakan salah satu lemmbaga 
pendidikan non formal. 

 

Kata Kunci : Peran Pengurus, Majelis Taklim, Pemahaman Keagamaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semua aspek keberadaan anak adam dicakup oleh Islam menjadi 

agama dan pandangan hidup. Dakwah mengacu pada penyebaran Islam 

dan penyampaian ajarannya kepada semua orang.  

Hal tersebut menyiratkan bahwa harus dimungkinkan dalam 

mengubah sifat-sifat yang tegas, seperti lewat majelis taklim yang 

berkemampuan memberikan pengajaran soal sisi baik ajaran Islam. 

 Islam merupakan agama yang kental akan adanya dakwah, 

memiliki fungsi untuk menyebarkan dan mengenal ajaran Islam. 

Menghayati ajarannya dalam kehidupan hambaNya, tentu saja menjadi 

hakekat dakwah yang wajib dilaksanakan umat Islam di berbagai 

keadaan.1  

             Dakwah Islam berarti mempengaruhi dan mengubah mentalitas 

internal dan perilaku daerah lokal menuju permintaan pengabdian pribadi 

dan pengabdian sosial.  

             Dakwah dengan amanat sosial dan keagamaannya juga menjadi 

seruan agar sadar untuk selalu istiqomah ke jalan yang benar.2 

Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Ali Imran : 104 

ةٌ يَّدْعُوْنَ  نْكُمْ امَُّ اِّلىَ الْخَيْرِّ وَيأَمُْرُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَينَْهَوْنَ عَنِّ وَلْتكَُنْ م ِّ

ىِٕكَ همُُ الْمُفْلِّحُوْنَ 
 الْمُنْكَرِّ ۗ وَاوُل ٰۤ

Terjemahan: “ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang 

yang beruntung”. 

 

                                                             
1 Shihab Alwi, Islam Inklunsif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, (Bandung: 

Mizan, 1999), 252. 
2 Wahyu Illahi dan Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Premada 

Media Group, 2012), 1-2. 
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Dari kalam illahi di atas, bisa diambil pemahaman jika dakwah 

adalah suatu perbuatan yang selalu bernilai positif dan mendorong setiap 

orang untuk berbuat baik terhadap sesamanya. Selain itu, saling 

mengingatkan terhadap perbuatan yang bertentangan dengan syariat Islam, 

agar bisa hidup bahagia dan damai. 

Praktik dakwah yang dilakukan tidak dapat dipisahkan dari 

kebangkitan dan kejatuhan Islam. Islam sebenarnya menyerukan 

kebebasan, kesetaraan, dan pendidikan yang setara dengan berbagai status 

ekonomi di masyarakat. 

 Ini juga menyerukan di akhirinya sebuah kasta, yang membagi 

masyarakat menjadi terkotak-kotak bagi setiap Muslim, untuk menimba 

ilmu dan menyediakan segala jenis ilmu.  

Dakwah adalah suatu aktivitas pemahaman Islam yang 

disampaikan seorang individu dan disebarkan pada orang lain, hal itu 

merupakan perilaku manusia. Kegiatan itu telah ada sejak berabad 

lamanya hingga kini.3 

 Dapat pula dipahami, dakwah adalah ikhtiar menyebarkan ajaran 

Islam ke seluruh dunia untuk mendorong manusia agar selalu mengikuti 

petunjuk Allah dan menjauhi semua yang dilarang olehNya. Sebagai tanda 

ketundukan dan ketaatan. Namun, perjuangan yang diperlukan dalam 

mengikuti kehendak Allah tidaklah sederhana.  

            Ikhtiar dakwah perorangan tidak akan berhasil; Namun, sebuah 

institusi dakwah juga wajib berpartisipasi. Akibatnya, diperlukan sebuah 

institusi itu memiliki pemahaman ilmu yang diperoleh. Tentunya harus 

dibuat menjadi institusi dalam sebuah badan profesional yang kompeten. 

 Majelis Taklim adalah intitusi pendidikan Islam yang bersifat tidak 

resmi yang ditandai dengan kurikulum tersendiri. hadir secara teratur, dan 

memiliki tujuan untuk menjalin hubungan yang saling menghormati dan 

harmonis antara umat beragama dengan Allah SWT, lingkungannya, 

                                                             
3 Fahrurrozi, dkk., Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 21. 
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maupun dengan sesamanya, guna menumbuhkembangkan makhluk yang 

memiliki ketakwaan padaNya.4  

 Majelis taklim berfungsi sebagai tempat pembentukan kjiwa dan 

pribadi yang religius serta berperan sebagai stabilisatorr pada segala 

kegiatan kehidupan muslim Indonesia, wajar jika aktivitas bertemakan 

Islam mempunyai dukungan dan perhatian dari rakyat dalam rangka 

membudayakan. Individu yang dapat mencapai  kesepadanan antara daya 

cendekiawan mereka dan kesejahteraan mental dan spiritual dalam usaha 

untuk beradaptasi dengan dunia yang semakin kompleks. 

 Majelis Taklim didirikan dalam masyarakat pada masa lalu atas 

dasar kesadaran kolektif umat Islam akan pentingnya pendidikan agama di 

keseharian manusia, dilakukan dengan sistematis, memiliki arah dan 

konsisten. Sebagaimana dalam  kalamNya  pada Al-Qur’an surat At-

Taubah ayat 122 : 

فةٌَ لِّ يتَفََقَّهُ  ىِٕ نْهُمْ طَاٰۤ نْ كُل ِّ فِّرْقةٍَ م ِّ  فلََوْلََ نَفرََ مِّ
فَّة ۗ نوُْنَ لِّينَْفِّرُوْا كَاٰۤ وْا وَمَا كَانَ الْمُؤْمِّ

يْ  مْ لعََلَّهُمْ يحَْذرَُوْنَ فِّى الد ِّ ا اِّليَْهِّ رُوْا قَوْمَهُمْ اِّذاَ رَجَعوُْْٓ نِّ وَلِّينُْذِّ  

Terjemahan : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 

golongan diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 

Makna yang tersirat dalam ayat di atas sudah jelas adalah Islam 

menasihati seorang muslim untuk mempertahankan agama. tidak lewat 

perang tetapi juga menimba ilmu. Masuk akal bahwa dengan pengetahuan, 

kita dapat mempertahankan Islam dari mereka yang berusaha menentang 

ajaran dan keyakinan Islam. 

Dibentuknya perkumpulan pengajian di tiap daerah, seperti masjid, 

mushola, perumahan, perkantoran, dan lainnya semakin mengkonkretkan 

                                                             
4 Nurul Huda, Pedoman Majlis Taklim, (Jakarta: Kodi DKI, 1990), 5. 
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kesadaran akan kewajiban menuntut. Kemudian, grup ini diberi nama 

majelis taklim, dan terus ada hingga sekarang.i karena ada umat Islam 

yang ingin mendirikan wadah murni bagi gagasan, pemikiran, dan karya 

mereka sendiri. 

Di sinilah semua teori yang diperoleh dari pendidikan formal 

secara otomatis didukung oleh peran pendidikan dii luar pendidikan resmi 

yang biasanya diupayakan oleh mereka yang senior untuk dipupuk pada 

generasi muda. 

 Hal ini diwujudkan melalui ceramah-ceramah keagamaan yang 

tujuannya untuk membimbing religius para agen perubahan yang berilmu 

religius dan berkepribadian dinamis. 

Majelis Taklim merupakan salah satu institusi pendidikan non 

formal yang mengajarkan nilai-nilai pendidikan agama Islam.5 Majlis 

taklim berkembang pesat saat musim hujan. Harapan baru bagi upaya 

mencerdaskan dan mencerdaskan masyarakat, khususnya di bidang 

kehidupan beragama dan bermasyarakat, telah diberikan dengan hadirnya 

lembaga ini sebagai wujud aktivitas dan kreativitas masyarakat. Sesuai 

dengan tuntutan ajaran Islam, Majelis Taklim merupakan sarana dakwah 

dan tabligh Islam yang membina dan tingkatkan kiualitas hidup umat 

Islam. 

Majelis Taklim adalah salah satu institusi pendidikan non formal 

yang mengajarkan nilai-nilai pendidikan agama Islam. Majlis taklim 

berkembang pesat saat musim hujan. Harapan baru bagi upaya 

mencerdaskan dan mencerdaskan masyarakat, khususnya di bidang 

kehidupan beragama dan bermasyarakat, telah diberikan dengan hadirnya 

lembaga ini sebagai wujud aktivitas dan kreativitas masyarakat. Sesuai 

dengan tuntutan ajaran Islam, Majelis Taklim merupakan sarana dakwah 

                                                             
5 Yesi Arikarani, “Peran Majelis Taklim Sebagai Pendidikan Alternatif Dalam 

Merevitalisasi Pengetahuan Agama”, El-Ghiroh (7) 2, 2017., 68-88. 
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dan tabligh Islam yang membina dan meningkatkan kualitas hidup umat 

Islam. 

Majelis taklim merupakan musyawarah untuk membingkai jiwa 

dan akhlak yang teguh yang mampu sebagai pemantapan dalam segala 

perkembangan eksistensi umat Islam Indonesia, sehingga sudah 

selayaknya dengan kehalusan keislaman mendapat pertimbangan dan 

backing dari daerah setempat, agar Menjadikan manusia yang memiliki 

keselarasan antara potensi keilmuan dan pola pikir dunia lain dengan 

tujuan akhir untuk mengelola perubahanm zaman yang semakin mendunia 

dan maju.  

Sesuaai dngan tuntutan ajaran aghama Islam, yaitu Iman dan 

Taqwa yang melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatan, 

maka peran fungsional majelis taklim adalah memperkokoh landasan 

kehidupan manusia Indonesia, khususnya dalam bidang mental spiritual.6 

Agama Islam, dalam rangka meningkatkan kualitas hidup secara integral, 

lahiriah dan batiniah, duniawi dan ukhrawiah secara bersamaan. Fungsi 

tersebut sesuai dengan pembangunan nasional. 

Kehadiran majelis taklim sendiri di mata publik bisa dikatakan 

sebagai ke-khasan yang luar biasa. Lemmbaga ini merupakan sirah dan 

dakwah yangg dilakukan Rasulullah SAW sebelumnya, selain merupakan 

produk dan hasil dari budaya dan peradaban yang dicapai umat Islam di 

era modern ini.  

Bahkan Majelis Taklim telah mengembangkan maknanya sendiri 

dalam hal pembinaan dan dakwah masyarakat, dan jadi salahh satuu 

bentuk dan metode pengintegrasian ajjaran Islam ke dalam masyarakat, 

khususnya bagi generasi muda. 

                                                             
6 Nela Nawang Wulan, dkk., “Peran Majelis Taklim Nurul Huda dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Keagamaan Masyarakat di Desa Getas Gebyur”, Jurnal Al Manaj (2) 2, 2022., 15-23. 
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Perkembangan yang sangat positif karena majelis taklim banyak 

bermunculan saat ini. Perkembangan tersebut tidak lepas dari peran 

pengurus majelis taklim. Pengurus majelis taklim adalah sekelompok 

orang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin, mengurus, dan 

mengurus organisasi serta bertanggung jawab kepada anggota organisasi.  

Ada ketua, sekretaris, dan bendahara dalam majelis taklim, serta 

sejumlah orang yang ada padai bbagian atau area yang sesuai dengan 

kebutuhan.7 Peran pengurus yang dijalankan dengan baik mempengaruhi 

tumbuhnya kesadaran masyarakat akan agama, yang membuat mereka 

tertarik dan lebih cenderung melakukan tindakan yang sesuai dengan 

norma dan nilai agama.  

Majelis taklim memiliki dampak yang signifikan bagi masyarakat 

secara keseluruhan dan para ibu pada khususnya. Kita patut bersyukur 

Indonesia memiliki majelis taklim yang begitu banyak karena Islam masih 

ada, khususnya di Indonesia. Selain itu, perlu diingat bahwa majelis taklim 

berfungsi lebih dari sekadar tempat berkumpulnya canda dan bincang-

bincang. Selain itu juga sebagai ajang berbagai kegiatan, seperti 

mendorong kajian agama dan keagamaan, memupuk ukhuwah Islamiyah, 

mengubah kualitas, dan sebagainya.8  

Berdasarkan hasil Pra-survey yang peneliti lakukan pada tanggal 

06 Febuari 2021,  hal ini harus terlihat dari beberapa latihan yang 

diselesaikan oleh Majelis Taklim Mar’atus Sholihah di Perumahan PGRI 

Klipang Semarang diantaranya: pengajian rutin mingguan pendalaman Al-

Qur’an dan tadarus bersama di masjid setiap hari sabtu sore dan pengajian 

bulanan rutinan setiap minggu ke-3 di Masjid Al-Khoir. 

                                                             
7 MK., Muhsin, Manajemen Majelis Taklim (Petunjuk Praktis Pengelolaan dan 

Pembentukannya), (Jakarta : Pustaka Intermasa, 2009), 1-2. 
8 Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Taklim, (Bandung: Mizan, 

1997), 10-11. 
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Dengan demikian diharapkan berbagai fungsi Majelis Taklim dapat 

meningkatkan kehidupan individu manusia dalam rangka meningkatkan 

pemahaman keagamaan. Selain itu, kegiatan ini sangat membantu dalam 

memperluas pengetahuan agama Islam dengan cara mempersatukan umat; 

akibatnya, hubungan antara satu orang dan orang lain untuk bertemu atau 

bersilaturahmi dan bertukar pengalaman ilmu Islam di Majelis Taklim. 

Majelis taklim Mar’atus Sholihah merupakan salah satu Majelis 

Taklim Kota Semarang, yaitu Masjid Al-Khoir RW 16 Perumahan PGRI 

Klipang Semarang. Pendiri majelis taklim ini ialah Ibu Nanik S.Pd pada 

22 Januari 2018. 

Awal mulanya adalah sekelompok ibu-ibu yang sedang berbincang 

di perumahan. Mereka merasa butuh mengisi kegiatan senggangnya 

dengan ilmu agama. di samping sebagai ibu rumah tangga dan pekerja. 

Terbentuklah acara pengajian yang diadakan tiap seminggu sekali, tiap 

Sabtu dan pengajian bulanan tiap minggu ke-3 di Masjid Al-Khoir. 

Majelis Taklim ini berdiri sekitar 6 th, yan didirikan oleh Ibu 

Nanik Spd. Awal mula berdirinya majelis taklim ini jumlah jama’ahnya 

108 orang. Seiring berjalanya waktu, dengan adanya peristiwa pandemik 

jumlah jama’ahnya semakin menurun dan kini jumlah jama’ah Mar’atus 

Sholihah kurang lebih 80 orang. 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ketua Majelis 

Taklim Ibu Sri Rudatk, beliau mengatakan bahwa perilaku Ibu-ibu masih 

kurang dalam pengamalan ibadah, sehingga banyaknya penyimpangan 

dalam mendidik anak yang membutuhkan perhatian dari keluarga, 

terutama para ibu, karena kurangnya informasi tentang Islam. (Wawancara 

Sri Rudatik “Ketua Majelis Taklim” 06 Februari 2021). 

 Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka peneliti mengambil 

judul “Peran Pengurus Majelis Taklim Mar’atus Sholihah Dalam 

Peningkatan Pemahaman Keagamaan Jama’ah  di Perumahan PGRI 

Klipang Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 



 
 

8 
 

Peneliti menemukan rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah disebutkan di atas yaitu Bagaimana peran pengurus Majelis 

Taklim Mar’atus Sholihah dalam peningkatan pemahaman keagamaan di 

Perumahan PGRI Klipang semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran pengurus Majelis Taklim dalam peningkatan 

pemahaman keagamaan jamaah di Perumahan PGRI Klipang semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, temuan penelitian ini seharusnya dapat memberikan 

gambaran tentang pentingnya belajar memahami ilmu agama bagi 

Jama'ah Majelis Taklim Mar'atus Sholihah, sehingga nantinya penulis 

dapat memahami gambaran secara keseluruhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan gambaran tentang pentingnya belajar memahami 

ilmu agama bagi Ibu-ibu jama’ah Majelis Taklim Mar’atus 

Sholihah.  

b. Memberikan gambaran manfaat bagi para Ibu-ibu jama’ah Majelis 

Taklim Mar’atus Sholihah untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan 

kemajelis takliman sehingga memperluas pemahaman agama yang 

dimilikinya 

E. Tinjauan Pustaka 

 Untuk menghindari kemiripan dan plagiasi yang dilakukan oleh 

penulis, maka penulis menggambarkan beberapa penelitian terdahulu yang 

digunakan oleh penulis sebagai bahan referensi, antara lain sebagai 

berikut:: 

 Pertama, Skripsi karya Kholivah (2013) S.1 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang berjudul “Penyelenggaraan Pengajian Majlis Taklim 
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Amanah dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Jamaah di 

Perumahan Griya Pandana Merdeka  Ngaliyan Semarang”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pengajian majlis Mnah 

taklim di kawasan penginapan Griya Pandana Merdeka dalam memperluas 

pemahaman majelis yang ketat telah dilakukan melakukan pemajuan 

(impelling), khususnya pemberian inspirasi, pembinaan, peletakan 

koneksi, mengatur korespondensi, dan menciptakan atau mengembangkan 

agen lebih lanjut. Lima dimensi pemahaman keagamaan—praktik, 

pengetahuan, keyakinan, agama, dan akibat—menunjukkan peningkatan 

pemahaman keagamaan. Dimensi keyakinan dan agama yang terhubung 

dengan akal dan tidak dapat diukur dengan kasat mata merupakan dua 

dimensi yang belum sepenuhnya terimplementasikan. Selama memilah-

milah pengajian majlis taklim amanah, terdapat variabel pendukung antara 

lain pelaksanaan pengajian pada malam hari dan siang hari, tersedianya 

hajatan dan hidangan, selesai secara teratur sesuai dengan yang 

diharapkan, kini ada pengurus yang dipikul keluar, ada ketahanan yang 

kuat, dijunjung oleh pemerintah daerah, dan faktor penghambatnya adalah 

usaha keluarga yang tidak bisa ditinggalkan, pengaturan masih sebagai 

saat ini, tidak adanya buku pelajaran, eksekutif masih sangat mudah, 

waktu pelaksanaan yang singkat dan eksekusi. Adanya unsur-unsur 

tersebut dapat meningkatkan pemahaman yang ketat dalam perkumpulan 

Amanah itu sendiri sekaligus menjadi pemicu semangat menjadi jauh lebih 

unggul. 

Persamaan penelitian terletak pada kajian pembahasan yaitu 

majelis taklim. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian tersebut fokus 

pada pelaksanaan kegiatan majelis taklim, sementara penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti berfokus pada peran pengurus majelis taklim. 

 Kedua, Skripsi karya Maghfirotul Khasanah (2014) S.1 Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi yang berjudul “Penerapan Fungsi Actuating 

pada Peningkatan Jumlah Jamaah di Majlis Taklim Al-Istiqomah 

Perumahan Ganesha Kelurahan Pedurungan Tengah Kecamatan 
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Pedurungan Kota Semarang”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan kemampuan aktivasi dalam memperluas jumlah 

pengagum di Majlis Taklim Al-Istiqomah dilakukan dengan memberikan 

inspirasi, arahan, menjalin koneksi, melakukan korespondensi. Selain itu, 

pelaksanaan fungsi penggerak telah menghasilkan peningkatan jumlah 

jemaah—dari 15 jemaah pada tahun 2003 menjadi 103 jemaah pada tahun 

2018, perluasan program kerja, perluasan bacaan Al-Qur'an, pendirian 

taman pendidikan Al-Qur'an , dan (TPQ) Orang Mulia. 

Persamaan penelitian yaitu memiliki subjek kajian berupa majelis 

taklim. Adapun perbedaan penelitian yaitu penelitian tersebut 

menggunakan teori fungsi actuating, sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori peran pengurus majelis taklim. 

 Ketiga, Skripsi karya Sari Purwanti (2015) S.1 Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi yang berjudul “Implementasi Dakwah di Majlis Taklim 

Nurul Iman Tanjung Sari Tambak Aji Ngaliyan Semarang”. Hasil dari 

Kajian ini menunjukkan bahwa meskipun tidak mencakup seluruh 

masyarakat, metode mau'izhah Khasanah dan MujAda digunakan untuk 

melaksanakan dakwah di Majlis Taklim Nurul Iman. Cara-cara tersebut 

mampu meningkatkan masyarakat Tanjung Sari. Majelis Taklim Masjid 

Nurul Iman diharapkan tetap melaksanakan kegiatan dakwah yang telah 

direncanakan meskipun ada faktor-faktor yang mungkin menghambatnya. 

Mereka mampu membangkitkan semangat dan motivasi justru dari 

tantangan yang mereka hadapi untuk memastikan bahwa kegiatan 

dilakukan secara maksimal dan tepat waktu. 

Persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang majelis 

taklim. Sedangkan perbedaanya, penelitian tersebut mengkaji tentang 

implementais dakwah di majelis taklim, sementara penelitian ini mengkaji 

tentang peran pengurus majelis taklim. 

 Keempat, Skripsi karya Nurul Hidayah (2014) S.1 Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi yang berjudul “Penerapan Fungsi Manajemen 

Dakwah dalam Meningkatkan Keagamaan Jamaah di Majid Jamik 
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Darussyukur Ngaliyan Semarang”. Fungsi pengelolaan Masjid Jami' 

Darusy Syukur Ngaliyan Semarang menjadi fokus kajian ini. Hal itu 

dilakukan dengan mengawasi kegiatan jamaah melalui program 

kepemudaan, pendidikan, sosial, serta ibadah dan dakwah masjid. Masjid 

Jami' Darusy Syukur Ngaliyan Semarang menyelenggarakan berbagai 

kegiatan yang sangat bermanfaat bagi jamaah dan masyarakat sekitar. 

Dalam menjalankan seluruh aktivitasnya, Masjid Darusy Syukur Ngaliyan 

Semarang menjalankan fungsi kepengurusannya dengan menjalin 

kerjasama dan kekompakan antar komponennya. Hal ini memungkinkan 

untuk berpartisipasi aktif dalam meningkatkan kualitas sumber daya umat, 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat, dan menjaga 

konsistensi dalam pengembangan Ukhuwah Islamiyah. Sistem, sumber 

pendanaan, dan kegiatan Masjid Jami' Darusy Syukur Ngaliyan Semarang 

akan berjalan lancar dan sesuai rencana dengan fungsi pengelolaan ini. 

Sehingga Masjid Jami' Darusy Syukur Ngaliyan Semarang dapat berfungsi 

tidak hanya sebagai lokasi ibadah sholat tetapi juga sebagai hub kegiatan 

kemasyarakatan yang membantu tumbuhnya jamaah Majid Jami' Darusy 

Syukur Ngaliyan Semarang menjadi baik, sejahtera, damai, dan sejahtera. 

dalam perlindungan Allah SWT. 

Persamaan penelitian terletak pada pembahasan tentang dakwah 

dala lembaga. Adapun perbedaanya yaitu penelitian tersebut fokus pada 

implementasi manajemen dakwah, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

peran pengurus majelis taklim. 

 Kelima, Skripsi karya May Linda (2015) S.1 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang berjudul “Strategi Masjid Al-Azhar Permata Puri 

Ngaliyan Semarang dalam Meningkatkan Jumlah Jamaah Majlis Taklim 

Muqorrobin”. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi Takmir Majid 

Al-Azhar Permata Puri Ngaliyan Semarang untuk meningkatkan jumlah 

jemaah Majlis Taklim Muqorrobin melalui beberapa langkah strategis, 

antara lain kegiatan program: kegiatan ibadah sosial seperti beramal, 

memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW, dan merayakan Idul Adha. 
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Kegiatan untuk pendidikan antara lain: melalui membaca surat-surat Al-

Qur'an, yasin dan tahlil, membaca dziba', BTA (Belajar Menulis Al-

Qur'an), dan ceramah yang disampaikan melalui media massa. Faktor yang 

mendukung : Hubungan antara takmir masjid, pengurus taklim masjid, dan 

jamaah wanita dalam membantu kegiatan majlis taklim Muqorrobin bahu 

membahu dalam pelaksanaan kegiatan majlis, baik memberikan pikiran 

maupun tenaga Faktor penghambat : keterbatasan waktu karena banyak 

ibu yang membagi waktunya antara aktivitas di rumah dan menjadi Ibu 

Rumah Tangga (IRT), dan faktor usia mungkin tidak sekuat ketika mereka 

mengeluhkan jarak rumah ke masjid di kawasan Permata Puri Bawah, 

kepribadian jemaah dalam memahami dan mengikuti kegiatan keagamaan, 

dan kondisi cuaca yang tidak menguntungkan. 

Persamaan penelitian yaitu membahas tentang upaya peningkatan 

pemahaman keagamaan jamaah. Sedangkan perbedaannya, penelitian 

tersebut membahas tentang strategi, sementara penelitian ini membahas 

tentang peran pengurus. 

F. Metode Penelitian  

 Metode penelitian adalah strategi yang digunakan oleh seorang 

peneliti untuk mengumpulkan, menjelaskan dan membedah realitas terkini 

di wilayah penelitian dengan menggunakan estimasi dan informasi. 

1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian lapangan atau disebut juga dengan Field Research 

adalah jenis penelitian yang menggambarkan suatu kekhasan dengan 

memaparkan berbagai faktor yang berhubungan dengan masallah yang 

diteliti dan dilakukan langsung di tempat penelitian fenomena tersebut. 

Data kualitatif adalah informasi tentang fakta yang terjadi di lapangan. 

Bukan berdasarkan tabel angka dari pengukuran langsung atau 
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penelitian yang telah dianalisis secara statistik dalam penelitian 

kualitatif.9   

2. Sumber dan Jenis Data    

Data didefinisikan sebagai informasi yang dikumpulkan oleh 

peneliti untuk tujuan analisis dalam penelitian kualitatif. Catatan 

peneliti dari hasil wawancara dan observasi lapangan dapat dijadikan 

sebagai data. Karya orang lain, seperti dokumen resmi, jurnal, dan 

foto, juga dapat dianggap sebagai data. 

Ada dua sumber data dalam penelitian ini: 

a. Sumber data primer  

Istilah "data primer" mengacu pada setiap dan semua data, 

realitas, dan faktor nyata yang terkait atau terhubung dengan 

eksplorasi dan di mana hubungan atau kepentingannya sangat jelas, 

bahkan langsung. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen dan 

pertanyaan langsung untuk mengumpulkan data dari informan. 

Peneliti menggali sumber data dengan mewancarai 1). Pendiri 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah Ibu Hj. Nanik spd. 2). Pembina 

Majlis Taklim Mar’atus Sholihah Bapak M. Sholihin 3). Ketua 

Majelis Ta’lim Mar’atus Sholihah Ibu. Sri Rudatik dan 4). Jamaah 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber informasi yang tidak secara langsung memberikan 

informasi kepada otoritas informasi disinggung sebagai sumber 

informasi opsional. 

Data sekunder dapat ditemukan di sumber yang dapat 

diakses publik seperti arsip dan lainnya yang punya kaitan dengan 

                                                             
9 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2010), 13. 
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penelitian di majlis taklim Mar’atus Sholihah di Perumahan 

Klipang PGRI Semarang. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama dari sebuah proyek penelitian adalah mendapatkan 

data, maka langkah yang paling strategis dalam proses tersebut adalah 

teknik pengumpulan data. Peneliti tidak akan mendapatkan informasi 

sesuai norma informasi yang telah ditentukan sebelumnya jika mereka 

tidak memahami prosedur pengumpulan informasi.10 Oleh karena itu, 

agar memiliki data yang detail dan valid, yaitu memaparkan tentang 

Peran Majelis Taklim Mar’atus Sholihah Dalam Peningkatan 

Pemahaman Keagamaan  Jamaah di Perumahan Klipang PGRI 

Semarang. Penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber, antara 

lain pengamatan langsung terhadap situasi pada saat pengajian majelis 

taklim serta data lapangan yang diperoleh dari pengurus, pengawas, 

dan jamaah pengajian di majelis taklim. Penulis menggunakan metode 

pengumpulan data berikut untuk mengumpulkan data penelitian: 

a. Observasi 

Metode ini tidak hanya membutuhkan observasi dan 

pencatataan namun juga pemahaman, analisis, dan pencatatan yang 

sistemmatis. Memperhatikan yaitu melihat waktu-waktu gerakan 

atau siklus yang harus dilakukan secara wajar.11 Metode ini dipakai 

untuk mendapatkan imformasi soal Peran Majelis Taklim Mar’atus 

Sholihah Dalam Peningkatan Pemahaman Keagamaan Jamaah Di 

Perumahan PGRI Klipang Semarang. 

Pengamatan dapat dikerjakan dengan langsung atau tidak 

langsung. Pada metode ini, penulis melakukan observasi melalui 

observasi partisipasi atau observasi langsung ke lokasi penelitian, 

yaitu  Majelis Taklim Mar’atus Sholihah di Perumahan PGRI 

                                                             
10 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 224. 
11 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1998), 

232-233. 
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Klipang Semarang. Partisipasi ini dimaksud untuk memperoleh 

profil Majelis Taklim Mar’atus Sholihah di Perumahan PGRI 

Klipang Semarang. Selain itu observasi partisipasi ini untuk 

penelusuran mendalam, supaya dapatkan informasi tentang 

kehidupan seharinya jamaah Majelis Ta’lim Mar’atus Sholihah di 

Perumahan PGRI Klipang Semarang tersebut. 

b. Metode Dokumentasi 

Pengumpuilan bukti dan informasi, semisal kutipan koran, 

gambar, dan sebagainya, disebut sebagai metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi penulis memerlukan pengumpulan informasi 

tentang topik penelitian dari bukku, jurrnal, atau sumbrer lain yang 

relevan. Pendokumentasian ini juga diharapkan dapat mengungkap 

data mengenai latar belakang sejarah berkembangnya majelis 

taklim majlis Mar'atus Sholihah dan permasalahan regulasi lainnya. 

c. Metode Wawancara  

Wawancara adalah salah satu bentuk korespondensi antara dua 

orang termasuk seseorang yang perlu memeroleh data dengan 

mencari penjelasan tentang hal-hal yang mendesak, dengan alasan 

tertentu. Wawancara menyiratkan jalannya surat menyurat dengan 

menanyakan secara lugas untuk mendapatkan data atau data dari 

saksi. Wawancara itu sekumpulan pertanyaan yang sudah siap dan 

diberikan kepada iinforman, guna mendapatkan informasi tertentu 

yang diperlukan oleh suatu penelitian. 

Peneliti menggali sumber data dengan mewancarai 1). Pendiri 

Majlis Taklim Mar’atus Sholihah Ibu Hj. Nanik spd. 2). Pembina 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah Bapak M. Sholihin. 3). Ketua 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah Ibu. Sri Rudatik dan 4). Jamaah 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah.  

Adapun data yang akan diambil dalam wawancara yaitu data 

yang berhubungan dengan: 1) Sejarah berdirinya Majelis Taklim 
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Mar’atus Sholihah, dan 2) Peran Pengurus Majelis Taklim 

Mar’atus Sholihah dalam peningkatan pemahaman keagamaan. 

Penulis menggunakan strategi ini untuk mengevaluasi kembali 

data yang ada berdasarkan pengamatan. Selain itu, data yang hilang 

dari observasi lapangan dikumpulkan melalui metode wawancara. 

4. Teknik Validitas Data 

Menguji keabsahan informasi dalam ulasan ini dalam banyak kasus 

ditekankan pada pengujian keabsahan informasi dan ketergantungan. 

Dalam penelitian kualitatif, data atau temuan dapat dianggap valid jika 

tidak ada ketidaksesuaian antara keterangan peneliti dengan kejadian 

sebenarnya yang melingkupi subjek penelitian.12  

Berikurt uji keabsahan data 3 metode trigulasi, yaitu : 

a. Trianggulasi suumber, yaitu menelaah data yang telah dikumpulkan 

dari berbagai sumber, kredibilitas data tersebut dapat dievaluasi. 

b. Triagulasi teknis, atau pengujian kredibilitas, melibatkan 

penggunaan berbagai metode untuk memeriksa data dari sumber 

yang sama. Misalnya, informasi yang dikumpulkan melalui 

wawancara yang telah disetujui melalui persepsi, dokumentasi, atau 

jajak pendapat. Peneliti akan melakukan percakapan dengan sumber 

informasi yang relevan atau pertemuan lain untuk mencari tahu 

informasi mana yang dianggap benar jika menghasilkan berbagai 

hasil. Atau mungkin semuanya benar karena orang mempunyai 

perspektif yang berbeda. 

c. Triangulasi waktu, atau informasi yang didapat pada pagi hari 

ketika informan masih segar dan memiliki sedikit isu, akan 

memberikan informasi yang lebih terpercaya. Akibatnya, untuk 

menentukan kebenaran data, wawancara, observasi, atau metode 

lain dapat dipakai untuk mengecek pada berbagai waktu atau dalam 

                                                             
12 Haris Hardiansyah,  Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), 118. 
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segala kondisi. Ini dapat diulang beberapa kali hingga kebenaran 

data ditetapkan.13  

5.  Teknik Analisis Data 

 Analisis data yaitu proses menganalisis, mempelajari, dan 

memproses kelompok data tertentu. Hal ini memungkinkan untuk 

ditarik kesimpulan konkret tentang masalah yang sedang dipelajari dan 

dibahas. 

 Langkah pertama adalah memeriksa semua informasi yang didapat 

dari beragam suumber, mulai dari wawanncara, dokummentasi, 

obserbvasi, dan informasi yang didapat dari literatur lewat reduksi 

data. Langkah ini didasarkan pada tujuan penelitian. Miles dan 

Huberman mendefinisikan reduksi data yaitu pengurangan informasi 

sebagai siklus pilihan yang menyoroti penguraian, refleksi, dan 

perubahan informasi mentah yang didapat dari catatan lapangan. 

 Setelah memperoleh data, selanjutnya adalah menyusun data dan 

kemudian melakukan analisis data. Pencarian atau pelacakan pola 

adalah metode analisis data. Miles dan Huberman mengajukan 3 fase 

yang wajib diselesaikan dalam memecah informasi eksplorasi 

subjektif, yaitu: 

a. Reduksi data (Reduction Data) 

Reduksi data adalah cara berpikir yang rumit yang membutuhkan 

wawasan, kedalaman, dan kecerdasan yang luar biasa. Mengingat 

target penelitian yang telah ditetapkan. peneliti berusaha 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya pada tahap awal ini, 

khususnya mengenai penerapan haul agung dalam kegiatan dakwah. 

Pengkodean data, atau pemberian kode ke setiap unit data, adalah 

langkah selanjutnya setelah memperoleh data. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

                                                             
13 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 373-374. 
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Penyajian data (Data Display) adalah tahapan yang harus dikerjakan 

usai mereduksi data. Pada penelitian kualitatif, informasi dapat 

dihadirkan dengan berbagai cara, termasuk bagan alir, bagan, 

penjabaran singkat, antar kategori yang saling terkait dan format 

serupa lainnya. Dalam penelitian ini, teks naratif paling banyak 

digunakan untuk menyajikan data pada penelitian kualitatif. 

c. Penarikan kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/verification) 

Langkah akhir adalah kesimpulan. Akhir dari pemeriksaan subyektif 

adalah inovasi yang belum pernah ada. Berupa penjelasan yang 

sebelumnya tidak jelas atau deskripsi suatu objek yang menjadi jelas 

setelah penelitian, serta hubungan, hipotesis, atau teori kasual atau 

interaktif.14  

G. Sistematika Penulisan  

 Agar proses dapat mudah dilakukan pada penelitian ini, penulis 

menggunakan sistematika penulisan untuk mencapai pemahaman yang 

komprehensif dan menjalin hubungan antar bab. Skripsi ini disusun 

untuk menggambarkan arah dan tujuan agar memudahkan dalam 

pendeskripsian dan pemahaman secara sistematis. Sistematika 

penulisan skripsi terdiri 3 bagian: 

1. Bagian pertama, yang meliputi judul, nota pembimbing, pengesahan, 

moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi yang terdiri lima bab yaitu : 

BAB I  : PENDAHULUN 

Bagian ini berisi tentang latar belakang masalah 

yang berisi tentang pendapat-pendapat tentang 

keunggulan ilmuwan dalam ulasan ini, rencana 

masalah, poin-poin dan kelebihan-kelebihan 

penjajakan, survei penulisan atau survei penulisan 

pada pemeriksaan-pemeriksaan sebelumnya yang 

                                                             
14 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 432-438. 
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berkaitan dengan ini. eksplorasi, struktur hipotetik 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

mentalitas eksplorasi tentang ide dan hipotesis 

yang akan digunakan untuk memberikan solusi dari 

beragam masalah yang diuji dan iikuti dengan 

teknik penelitian, terakhir menggunakan 

sistematika penyusunan proposal. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

 Bab kedua, landasan teori yang berisi tentang 

Peran, Majelis   

 Taklim, pemahaman keagamaan. 

BAB III : GAMBARAN  PERAN PENGURUS MAJELIS 

TAKLIM MAR’ATUS  

  SHOLIHAH 

Bab ketiga, gambaran majelis taklim mar’atus 

sholihah. Bab ini berisi tentang profil Majelis 

Taklim Mar’atus Sholihah yang berada di 

Perumahan PGRI Klipang Semarang, mulai dari 

Profil, Sejarah Berdirinya, Letak Geografis, Visi 

dan Misi, Struktur Organisasi, Kegiatan dan peran. 

BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Bab ke empat,  analisis penelitian yang meliputi 

tentang  Peran Majlis Taklim dalam peningkatan 

pemahaman keagamaan jamaah Majelis Taklim 

Mar’atus Sholihah di Perumahan PGRI Klipang 

Semarang dan kegiatan yang dapat meningkatkan 

pemahaman keagamaan. 

BAB V : PENUTUP 
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Yang merupakan kesimpulan dari serangkaian 

proses penelitian dan memuat isi dalam skripsi 

agar dipahami dengan mudah, saran penulis 

sehubungan dengan masalah, kata penutup sebagai 

kata terakhir, dan daftar pustaka sebagai tanggung 

jawab akademik yang berfungsi sebagai referensi 

penelitian. terdiri dari saran, kesimpulan, dan 

catatan di bagian akhir. 
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BAB II  

PERAN PENGURUS MAJELIS TAKLIM DAN PEMAHAMAN 

KEAGAMAAN JAMA’AH 

 

A. Peran 

1. Pengertian Peran 

Peran adalah semua hal yang dilakukan oleh individu. Suatu 

aktivitas yang dikerjakan oleh perseorangan dengan status sosial dalam 

suatu perkumpulan disebut sebagai peran. Pekerjaan dalam kata-kata 

adalah sekumpulan cara berperilaku yang seharusnya digerakkan oleh 

individu yang berada di mata publik. Istilah "role", memiliki arti 

berupa "tugas atau tugas seseorang dalam melakukan", dipakai untuk 

menjabarkan tentang peran dalam bahasa Inggris.  mengacu pada 

"tanggung jawab seseorang dalam pekerjaan atau bisnis." 

 Peran didefinisikan sebagai modus perilaku yang diharapkan 

dimiliki oleh anggota masyarakat. Definisi lain juga mengartikan 

bahwa, peran ialah perilaku yang dikerjakan individu ketika mengikuti 

sebuah kegiatan.15 Selain itu, peran juga disebut sebagai aktivitas yang 

dikerjakan oleh individu, organisasi, atau lembaga. Sebuah lembaga 

harus memiliki ketentuan dalam mengambil sebuah tugas sesuai 

dengan keputusan. Peran memiliki dua jenis yaitu yang diharapkan dan 

yang tidak dilakukan (peran aktual). 

Perlu diketahui, terdapat faktor yang mendukung dan menghambat 

sebuah peran yang dimainkannya. Sebuah pendapat dari 

Koentrajaningrat, peran adalah perilaku manusia yang menentukan 

suatu kedudukan; akibatnya, konsep peran mengacu pada pola perilaku 

yang diharapkan dari seorang individu dengan status atau suatu posisi 

dalam sistem atau organisasi.  

                                                             
15 Syamsir,  Organisasi dan Manajemen, (Bandung: ALFABETA, 2014), 86. 
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Sementara itu, Abu Ahmadi berpendapat, bahwa peran adalah 

seperangkat harapan manusia yang kompleks tentang bagaimana orang 

harus bertindak dalam situasi tertentu dan status sosial mereka. 

Menurut Soerjono Soekanto, pengertian peran adalah bagian 

yang unik dari suatu jabatan (status).16 Jika seseorang memenuhi 

tanggung jawab dan kebebasannya dengan keadaan, dapat dikatakan 

jika ia telah menyelesaikan pekerjaannya. Pengertian peran dapat 

diambil sebuah kesimpulan sebagai suatu tindakan yang diharapkan 

dari sejumlah besar orang atau sekelompok orang pada perseorangan 

dengan status atau kedudukan tertentu. 

Jelas bahwa peran selalu tehubung dengan status (kedudukan), 

meskipun memiliki perbedaan namun berkaitan. Manusia disebut 

sedang melakukan peran karena individu tersebut memiliki kedudukan 

di mata publik. Meskipun posisinya tidak sama satu sama lain. 

 Dalam referensi Kata Besar Bahasa Indonesia, sebuah 

pekerjaan sangat penting untuk tugas-tugas dasar yang harus 

dilakukan, peran yang dimainkan oleh seorang pemain dan gerakan 

yang dijalani oleh manusia dalam sebuah kesempatan. 

Sementara itu, Berry mengutip Grass Mascan dan Eachern 

yang mendefinisikan peran sebagai seperangkat harapan yang berada 

pada masyarakat dalam kedudukan sosial. Karena harapan tersebut 

diimbangi dengan norma sosial, maka artinya bahwa norma sosial itu 

menentukan kedudukan sebuah peran. Artinya dalam pekerjaan lain, 

seseorang harus menjalani apa yang menjadi harapan dari sebuah 

warga. 

Berdasarkan penelitian yang disajikan di atas, terlihat bahwa 

peran mengacu pada tanggung jawab dan kewajiban yang dipikul 

seseorang sebagai akibat dari statusnya dalam masyarakat atau 

lingkungan tempat dia tinggal. Bidle dan Thomas dalam Sarwono 

                                                             
16 Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 243. 
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membagi terminologi teori peran menjadi empat kelompok, khususnya 

istilah-istilah yang menjadi perhatian17: 

a) Para peserta dalam interaksi 

b) Cara interaksi dilakukan. 

c) Tingkah laku seseorang secara keseluruhan. 

d)  Hubungan antara perilaku dan manusia. 

 Selain itu Bidle dan Thomas, membagi beberapa istilah yang 

berkaitan dengan  peran, sebagai berikut : 

1) Expectation (Harapan). 

2) Norm (Norma). 

3) Performance (Wujud perilaku). 

4) Evaluation (Penilaian). 

5) Sansction (Sanksi). 

2. Jenis-jenis Peran  

Menurut Bruce J. Cohen, peran memilki beragam bentuk, 

berikut jenisnya: 

a. Pekerjaan nyata (Anacted Job) adalah suatu hal yang benar-benar 

dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam melakukan suatu 

pekerjaan. 

b. Cara warga memberi harapan pada seseorang untuk melakukan 

peran tertentu disebut sebagai peran yang ditentukan. 

c. Konflik peran adalah suatu keadaan, ketika manusia dalam sebuah 

status harus berurusan dengan harapan dan tujuan peran yang 

bersaing. 

d. Implementasi emosional dari peran, juga dikenal sebagai 

kesenjangan peran. 

e. Kegagalan peran, di mana seseorang gagal memenuhi peran 

tertentu. 

                                                             
17 Sarlito W. Sarwono, & Eko A. Meinarno, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2015), 215. 
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f. Ketika perilaku seseorang dijadikan contoh, ditiru, dan diikuti, ini 

disebut panutan. 

g. Hubungan yang terjadi antar individu dengan lainnya dalam 

melakukan perannya disebut sebagai ruang lingkup peran (Role 

Set). 

3. Fungsi Peran 

Fungsi Peran menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto 

adalah sebagai berikut18: 

a. Dapat memberikan pengarahan terhadap jalannya sosialisasi. 

b. Pewarisan tradisi adat istiadat, keyakinan, nilai, standar dan 

pengetahuan. 

c. Mampu bergabung dengan pertemuan atau warga dan 

d. Dapat mengaktifkan pengendalian dalam suatu sistem dan kontrol, 

sehingga bisa lestarikan dalam bermasyarakat. 

B. Majelis Taklim  

1. Pengertian Majelis Taklim 

Ada dua bagian majelis taklim: "majelis" yang memiliki arti 

berupa kursi, tempat bertemu, dan dewan. Sedangkan "taklim" 

memiliki arti sebagai pendidikan. Majelis taklim merupakan tempat 

menuntut ilmu, ilmu non formal, khususnya ilmu agama, jika kedua 

kata itu digabungkan.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan, majelis adalah 

sebuah pertemuan atau pertemuan besar. Majelis Taklim adalah 

institusi pendidikan tak resmi yang waktu belajarnya tidak teratur dan 

teratur. memiliki kurikulum khusus dan jama’ahnya terbuka untuk 

segala usia. Karena taklim berarti ajaran agama Islam, sebagaimana 

disebutkan di atas. 

Perkumpulan umat muslim yang mengadakan aktivitas 

pendidikan dan pengajaran Islam sering disebut sebagai “Majelis 

                                                             
18 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: 

Kencana, 2007), 160. 
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Taklim”. Pemahaman ini menunjukkan bahwa, terlepas dari jenis 

kelamin atau status sosial jemaah, Majelis Taklim memiliki berbagai 

aktivitas yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran Islam, 

namun tidak terbatas pada lokasi dan waktu pelaksanaan.  

Kesimpulannya, Majelis Taklim tetap berlaku di berbagai 

aktivitas pendidikan Islam yang dilakukan oleh perkumpulan umat 

Muslim. Baik laki-laki, perempuan, dewasa maupun anak-anak. 

Dinas Keagamaan Republik Indonesia membentuk pentingnya 

Tarekat Taklim sebagai yayasan yang mengadakan pendidikan non 

formal agama Islam. kegiatan itu untuk orang dewasa yang umumnya 

diadakan tiap satu kali dalam seminggu, di balai pertemuan secara 

rutin. Selain itu, ada juga yang melakukan dengan cara yang beda 

untuk anak-anak atau remaja.  

AR Djauaruddin mendefinisikan Majelis Taklim adalah 

institusi pendidikan nonformal Islam yang mempunyai kurikulum 

khusus. hadir dengan rutin dan bertujuan untuk mengembangkan 

hubungan yang saling menghormati dan harmonis manusia dengan 

Allah SWT (habluminallah), dengan sesamanya (habluminnas), dan 

dengan lingkungannya, untuk wujudkan masyarakat yang bertakwa 

kepada Allah SWT.19  

Dari pengertian Majelis Taklim di atas, dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa Definisi Majelis Taklim adalah komunitas atau 

kelompok Islam. 

2. Dasar Hukum Majelis Taklim 

Majelis Taklim adalah institusi pendidikan nonformal Islam 

memiliki kurikulum khusus, hadir dengan rutinr, dan bertujuan untuk 

menjalin hubungan yang saling menghormati dan harmonis antara 

manusia dengan Allah SWT. 

                                                             
19 Djauharuddin AR., Potensi Keagamaan dan Penyebaran Majelis Taklim di Jawa 

Barat, (Bandung: Kertas Kerja, 1993), 5. 
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 Majelis Taklim memiliki jama’ah yang relatif besar. Antara 

manusia dengan sesamanya, maupun antara manusia dengan 

lingkungannya, guna menumbuhkembangkan warga yang bertakwa 

kepada Allah SWT.20 

Majelis Taklim merupakan institusi pendidikan diniyah 

nonformal yang keberadaannya diatur dalam Undang-undang nomor 

20 tahun 2003 tentang sistem persekolahan umum pasal 26 khususnya: 

“Pasal 26 ayat (4) yang isinya: satuan pendidikan nonformal terdiri 

atas lembaga, kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat 

kegiatan belajar masyarakat dan majelis taklim serta satuan 

pendidikan yang sejenis, dan peraturan pemerintah nomor 17 tahun 

2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan pasal 

100 ayat (2) yang isinya: Penyelenggaraan satuan pendidikan non 

formal sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 meliputi satuan 

pendidikan : 

a. Lembaga kursus dan lembaga pelatihan; 

b. Kelompok  belajar; 

c. Pusat kegiatan belajar masyarakat  

d. Majelis taklim dan; 

e. Pendidikan anak usia dini jalur nonformal.21 

3. Ciri-ciri Majelis Taklim  

Sebagaimana dapat dilihat dari pemaparan di atas, Majelis 

Taklim berbeda dengan institusi lain karena merupakan organisasi 

nonformal, inilah cirinya: 

a) Kegiatan yang nonformal dan diadakan di panti sosial khusus 

semisal masjid dan langgar. 

b) Tidak dibatasi oleh peraturan yang kaku (voluntary). 

c) Tidak mengikuti kurikulum tertentu. Sebagian besar materi 

pelajaran berhubungan dengan ajaran Islam dan mencakup semua 

aspek agama. 

d) Bertujuan untuk menyebarkan ajaran Islam dan meningkatkan 

pemahaman dan pengalaman syariat Islam melalui pengajian. 

                                                             
20 Nurul Huda, Pedoman Majelis Taklim, 5. 
21 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 86-88. 
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e) Antara ustadz dan  jama'ah terjadi korespondensi langsung (dekat 

dan personal atau muwajjah). 

f) Mayoritas anggota Majelis Taklim adalah orang dewasa. 

4. Unsur-unsur Majelis Taklim 

Jika Majelis Taklim memenuhi kriteria sebagai berikut, maka 

memenuhi syarat sebagai lembaga pendidikan non formal: 

a) Seorang manajer atau penanggung jawab yang terus bertanggung 

jawab. 

b) Lokasi untuk acara taklim. 

c) Mu'alim memberi pengajaran dengan konsisten dan 

berkesinambungan. 

d) Jama'ah yang gigih mengikuti pembelajaran. 

e) Rencana pendidikan menampilkan materi sebagai buku, manual 

atau rencana belajar terkoordinasi. 

f) Aktivitas pendidikan yang rutin dan berkala.22  

5. Peran dan Fungsi Majlis Taklim 

Majelis taklim menjadi landasan pendidikan yang tidak formal 

yang ada di masyarakat sangat besar peranannya bagi perhimpunan 

tersebut. Karena tujuan utamanya adalah menanamkan kearifan agama, 

majelis taklim memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat 

dalam urusan agama. Alhasil, masyarakat merasa beruntung dengan 

adanya majelis taklim ini, untuk penuhi kebutuhan spiritualnya. 

Peran yang dimainkan oleh Majelis Taklim adalah: 

a) Menghadiri majelis taklim bisa menjadi cara yang baik untuk 

mempelajari topik-topik keagamaan. 

b) Majelis taklim dapat membantu mendidik orang secara umum 

melalui upaya membunuh kekurangan pendidikan. 

c) Majelis taklim dapat memberikan kekuatan umat dalam bidang 

sosial dan ekonomi. 

                                                             
22 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim, 91. 
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d) Majelis taklim dapat menumbuhkan perdamaian antar individu 

dan umat beragama. 

Antusiasme peserta majelis taklim Mar'atus Sholihah di 

perumahan PGRI Klipang Semarang menunjukkan bahwa para jamaah 

memberikan respon positif terhadap acara tersebut. Majelis taklim ini 

selalu berusaha untuk memaksimalkan peran dan keberadaannya 

mengingat antusiasme dan respon positif jamaah, terutama sebagai 

sarana pembinaan umat dan peningkatan pemahaman keagamaannya. 

Majelis taklim merupakan institusi pendidikan berbasis non-

formal, digambarkan dengan sifat-sifat Islami yang dalam 

pelaksanaannya berstandar pendidikan dengan kerangka terbuka dan 

siklus yang langgeng.23  

Diharapkan masyarakat memperoleh ilmu agama melalui 

majelis taklim. Hasil dari proses pendidikan tersebut, diharapkan 

masyarakat akan memberikan dampak yang signifikan bagi 

terbentuknya generasi Islam. Serta unggul, bertaqwa, bertakwa, 

berakhlak mulia, dan mewujudkan keluarga yang sakinah untuk 

menopang dan mewujudkan cita-cita bangsa. tujuan bagi suatu negara. 

adil, makmur, sejahtera. 

Hadirnya majelis taklim di mata publik telah membawa 

manfaat yang tiada habisnya bagi individu, khususnya umat yang 

bersifat individu dan majelisnya. Sebagai orang tua, mereka 

seharusnya memiliki pengetahuan yang mereka butuhkan untuk 

mendidik anak-anak mereka, tetapi banyak dari mereka kurang 

pendidikan dan wawasan karena keterbatasan sumber daya keuangan, 

sehingga sulit untuk dapatkan ilmu yang dibutuhkan. 

                                                             
23 Jana Rahmat, “MAJELIS TAKLIM SEBAGAI LEMBAGA DAKWAH (Studi Tentang 

Tipologi Majelis Taklim di Kecamatan Paseh Kabupaten Bandung)”, Jurnal Adzikra (12) 1, 2021, 

50-74. 
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Dengan demikian, majelis taklim hadir untuk memberi 

kontribusi yang signifikan dan manfaat yang besar bagi masyarakat. 

Diharapkan jemaah yang sebagian besar terdiri dari orang tua dapat 

memberikan kontribusi baik ilmu agama maupun ilmu umum lainnya 

dengan mengikuti majelis taklim ini. 

Berikut kontribusi atau peran Majelis Taklim: 

a) Memberikan wawasan keagamaan kepada jama’ah. 

b) Mendidik jama’ah seperti memberikan pengajaran tentang Al-

Qur’an. 

c) Mepererat tali silaturrahmi sesama muslim. 

d) Menumbuhkan jama’ah yang bertaqwa dan berakhlak mulia. 

Secara strategis, Majelis Taklim memajukan dan membuat 

kualitas hidup umat Islam meningkat, sesuai dengan ajaran Islam 

melalui dakwah dan tabligh Islam. Selain itu juga bertujuan untuk 

menyadarkan umat Islam betapa pentingnya menghayati ajaran agama. 

Dari penjelasan sebelumnya tentang peran Majelis Taklim, 

peran adalah rasa mampu dan siapnya suatu individu untuk memberi 

pengaruh, dorongan dan ajakan pada orang lain untuk dapatkan 

pengaruh itu bagi dirinya. Kemudian lakukan hal yang bisa bantu 

menuju sasaran yang ditentukan. 

Selain itu, tanggung jawab majelis taklim meliputi24: 

a) Menjadi bahan musyawarah guna menyemangati, serta 

menciptakan kehidupan yang tegas untuk membentuk umat 

muslim yang bertakwa kepada Allah SWT. 

b) Tempat rekreasi rohani karena pelaksanaannya yang longgar. 

c) Tempat berkumpulnya silaturahmi yang membantu menyebarkan 

ajaran Islam dan cara menyebarkan ideologi yang baik bagi 

masyarakat dan pembangunan negara. 

                                                             
24 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta, 

(Tangerang: Gaung Persada, 2020), 17. 
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 Peran Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan 

nonformal tetap signifikan dalam hal berikut: 

a) Memajukan dan membudayakan Islam untuk mengembangkan 

masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT. 

b) Menjadi taman wisata spiritual sebab acara dikemas santai namun 

serius. 

c) Menjadi cara untuk bersilaturahmi yang dapat meramaikan 

dakwah dan ukhuwah Islamiyah. 

d) Sebagai sarana untuk menjaga kelangsungan kommunikasi antara 

umara, umat, dan ulama. 

e) Sebagai sarana penyampaian konsep-konsep modernisasi yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan ummat. 

f) Keberadaan Majelis Taklim dapat dilihat oleh semua orang baik 

dari isinya, letaknya, model pengelolaannya, dan materi 

dakwahnya.25 

Selain sebagai mediator pembangunan, kegiatan pengajiasn di 

Majelis Taklim sebenarnya dapat menjadi wahana penyiapan kader 

pembangunan, sehingga pada akhirnya yang terlibat dalam proses 

pembangunam adalah manusia.  

Hal ini dilakukan dengan menyampaikan amanat keislaman 

yang menjadi fokus utama kegiatannya. yang memiliki jiwa 

kemanusiaan yang tinggi, visi dan misi serta memiliki kualitas moral 

dan akhlak yang mulia. Untuk menjaga kualitas keimanan, 

pemahaman, keberagamaan, dan ukhuwah Islamiyahnya, masyarakat 

pemeluk agama Islam memerlukan pembinaan secara intensif selain 

fungsi-fungsi tersebut di atas. 

Selain itu, lebih lengkapnya lagi kehadiran kegiatan pengajian 

Majelis Taklim ini dapat dijadikan sebagai sarana pengajaran sebagai 

                                                             
25 Machmud Hadi, “Model Pendidikan Pada Majelis Taklim.” Jurnal Penelitian Al. Izzah 

(8) 1, 2013. 
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lembaga pendidikan non formal yang memiliki beberapa tujuan antara 

lain: 

a) Kemampuan yang tegas, khususnya mendorong dan menciptakan 

pelajaran-pelajaran Islam untuk membentuk masyarakat luas yang 

bertaqwa dan bertakwa kepada Allah SWT. 

b) Tujuan pendidikan, yaitu sebagai pusat kegiatban belajar 

mnasyarakat (learning society), kecakapan hidup, dan usaha 

bisnis. 

c) Fungsi sosial, yang meliputi sebagai sarana komunikasi antara 

ulama, umara, dan masyarakat menyampaikan gagasan, dan 

sebagai ajang silaturahmi. 

d) Tujuan ekonomi, khususnya kemampuannya untuk mendukung 

dan memberdayakan ekonomi jemaat. 

e) Tujuan seni dan budaya, khususnya sebagai latar pertumbuhannya. 

f) Tujuan ketahanan nasional adalah sebagai wahana pencerahan 

agama, sosial, dan kebangsaan.26  

Dari kutipan di atas mengenai peran Majelis Taklim terlihat 

bahwa Majelis Taklim sangat aktif. Kemampuannya tidak hanya dalam 

kerangka berpikir sebagai kemampuan yang ketat, tetapi dalam bidang 

kemampuan yang berbeda, misalnya dalam bidang pendidikan, 

masyarakat, ekonomi, seni dan budaya, serta ketahanan bangsa 

Indonesia. 

6. Karakteristik Majelis Taklim 

Atribut adalah hal-hal yang memiliki kualitas eksplisit sesuai 

karakteristik tertentu. Respon moral seseorang terhadap situasi juga 

dapat dilihat sebagai karakteristik. Ciri-ciri yang terdapat padamajelis 

taklim adalah yang diasosiasikan dengannya jika dikaitkann dengan 

majelis taklim. Majelis taklim ini memiliki beberapa hal beda dengan 

majelis taklim lainnya, namun ada juga beberapa persamaannya. Yaitu 

                                                             
26 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim, 91. 
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membaca surat Yasin tiap malam Jum'at untuk peringati hari besar 

umat muslim seperti maulid Nabi dan kunjungan Isra' Mi'raj ke panti 

asuhan merupakan ciri dasar majelis taklim. 

Menurut Helmawati, tujuan majelis taklim adalah agar jamaah 

memiliki iman, taqwa, dan ilmu.27 Berikut adalah karakteristik majelis 

taklim. 

a) Karakter Beriman  

Sebagai lemmbaga pendidiikan nonformal, Majelis Taklim 

mendorong dan terbentuklaj individu-individu agar punyai akhlak 

yang berlandaskan keimanan. Jamaah dapat memperoleh 

pengetahuan tentang lewatv ilmu agama yyang pada gilirannya 

menimbulkan karakter iman, melalui ilmu agama yang diajarkan 

di majelis taklim. Pelatihan keyakinan yang diberikan kepada 

jamaah seperti tawakal kepada Allah, rasul suci, kurir dan kitab-

Nya, hari akhir, dan takdir membuat individu berusaha untuk terus 

mengikuti mentalitas dan aktivitas yang akan mereka lakukan. 

Orang akan terus menjalani hidup dengan cara yang terhormat dan 

lurus, bukan dengan cara yang diremehkan dan dibenci. Iman pasti 

bisa menghentikan orang dari tindakanl yang menurut Allah SWT 

salah. Contohnya termasuk: koripsi, pergaulan bebas, aborsi atau 

pembunuhan, minum dan menggunakan narkoba, dianiaya, dan 

perilaku ilegal lainnya 

b) Karakter bertaqwa 

Taqwa adalah menaati Allah SWT dalam segala bentuk, 

termasuk perintah dan larangan, atas dasar iman. Selesaikan semua 

yang Allah perintahkan sambil percaya kepada-Nya dan 

melegitimasi komitmen dan meninggalkan apa pun yang dilarang 

Allah. Selain itu sambil menaruh kepercayaan pada-Nya dan 

mendukung pesan-pesan agresif-Nya.  

                                                             
27 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim, 132. 
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Iman yang disertai dengan perbuatan baik adalah definisi 

lain dari takwa. Dengan demikian, pada Al-Qur'an banyak 

memilikit ayat-ayat yang menunjukkan kata jujur pengabdian 

dengan mengikat masalah dan perbuatan besar.  

Bersekolah di majelis taklim dapat menumbuhkan pribadi 

yang bertakwa di majelis tersebut. Ketika hadapi lingkungan 

sehari-hari yang semakin menyusahkan, informasi ketat yang 

dipaparkan oleh ustadz atau ustadzah dapatbeerikan semangat 

kepada jemaah untuk tetap taqwa. Tidak menutup kemungkinan 

membentuk karakter jamaah yang sedang alami sulitnya jalani 

hidup lewat pencerahan pada majelis taklim dengan tema taqwa 

yang diulang-ulang. Hal ini dappat membantu jamaah tetap 

semangat menjalani ujian atau cobaan dari Allah SWT. 

c) Karakter Berilmu Pengetahuan 

Ketika manusia belajar di majlis taklim, dipastikan 

mendapat informasi penting, baik informasi umum maupun 

informasi selanjutnya. Informasi yang dididik pada majelis taklim 

dapat menghubungkan majelis dengan sesuatu yang baru dan asing 

bagi merekai.28 Jama’ah akan dapat membuat keputusan yang 

lebih tepat dan menjauhi hal-hal yang dapat merugikan mereka 

akibat ilmu yang didapat.  

Informasi dapat menjauhkan individu dari kesuraman dan 

mengungkap berbagai hal. Karenanya, tidak dapat dipungkiri jika 

majelis taklim bertujuan untuk perbanyak ajakan pada orang-orang 

dan membentuknya menjadi pribadi-pribadi yang berilmu. Dengan 

informasi, orang bisa tahu berbagai hal. Mengingat informasi, 

seseorang dapat menyelesaikan sebuah kerjaan secara akurat serta 

efektif. 

Sebagai aturan, kualitas majelis taklim adalah sebagai berikut: 

                                                             
28 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta, 19. 
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1) Proses belajar memiliki tempat. 

2) Pembelajaran dibimbing dan dipimpin oleh seorang ustaz atau 

ustazah. 

3) Adanya materi untuk belajar, terutama pelajaran agama. 

4) Ada program untuk belajar.29 

Sebab itu, majelis taklim bertujuan untuk memperkuat nilaii-

nilai keagamaaan yang dianut dalam seharinya sekaligus membina dan 

mengembangkan hubungan berjamaah umat Islam. Majelis taklim 

berfungsi lebih dari sekadar tempat khotbah;  dimanfaatkan juga untuk 

sarana dan prasarana, terutama oleh ibu-ibu 

Untuk pengembangan ekonomi bersifat mikro yang bantu 

masyarakat kurang mampu secara ekonomi. Padahal tujuan utama 

majelis taklim adalah untuk mendidik diri sendiri tentang agama 

masyarakat. Pertemuan taklim sering digunakan untuk menimba ilmu 

karena di mata muslim dan muslimat yang wajib menuntut ilmu.  

Majelis taklim merupakan salah satu lokasinya, maka tak heran 

jika majelis taklim sering dijadikan sebagai ajang dakwah Islam. 

Kualitas majelis taklim sebagai pendidikan nonformal akan meningkat 

dengan manajemen yang efektif. 

1. Komponen Majelis Taklim  

Komponen Majelis Taklim dapat disimpulkan maknanya dengan melihat 

hal-hal berikut: 

a) Dalam Majelis Taklim, bahan kajian dibagikan oleh Mu'allim, atau 

guru-sebagai-pengajar. Syarat seorang mu'allim, menurut 

Helmawati, antara lain sebagai berikut: 

1) Mu'allim harus bersikap adil, mencintai orang yang kurang 

ilmu, bersikap baik dalam memberi ilmu, lemah lemmbut, 

memberikan pemahaman, dan memaparkan dengan 

                                                             
29 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta, 19. 
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mengutamakan nashh daripada ra'yu, kecuali jika benar-benar 

perlu. 

2) Mu'allim harus tahu cara bagaimana mengatasi tindakan siswa 

terhadap informasi dan pengalaman. 

3) Agar Mu'allim memperoleh ilmu yang banyak, ia harus 

senantiasa mengusahakan perkembangannya dengan 

membaca dan menuntut ilmu. 

4) Mu'allim selalu berperilaku positif, tak menyukai hukuman 

fisik, membalas denddam, penuh kebencian, dan menghina 

murid.30  

Wahidin juga merujuk sifat-sifat mu'allim, khususnya kelembutan, 

ketahanan, dan kebiasaan; meringankan beban dan menghilangkan 

rintangan; memperhatikan tahapan sunnah; kembali kepada Sunnah dan 

Al-Quran, bukan fanatisme madzhab; beradaptasi dengan bahasa jemaat; 

dan memperhatikan protokol dakwah.31  

a) Muta'allim, disebut juga dengan jemaah Majelis Taklim atau santri 

yang mengikuti pengajian. 

b) Al-ilmu (mata pelajaran atau materi). Ajaran Islam termasuk dalam 

materi majelis taklim. Alhasil, materi ajarnya ialah: ttauhid, paham, 

fiqih, hadist, akhlaq, sejarah islam, atau isu-isu dalam hidup yang 

berkaitan dengan bagian-bagian pelajaran Islam. 

Berikut penjelasan dari masing-masing teori:  

1) Tauhid ialah cabang ilmu dan fungsinya untuk menyelidiki sifat 

esa Allah SWT ketika proses membangun, mengarahkan, dan 

memanajemen alam semesta. 

2) Tafsir adalah ilmu yang mengajarkan tentabng isi teks Alquran 

beserta hikmah, makna, dan penjelasannya. 

                                                             
30 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim, 85-86. 
31 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 264. 
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3) Fiqih, yang membahas tentang hal-hal seperti shalat, puasa, zakat, 

dan lain-lain. Konsep waajib, sunnah, halal, haram, makruh, dan 

mubbah juga dibahas memiliki kaitannya dengan pengalaman 

sehari-hari. 

4) Ucapan, tindakan, ketetapan, hingga kesepakatan Rasulullah SAW 

yang dimasukkan ke hukum islam mengikuti Alquran dikenal 

dengan hadis. 

5) Akhlak: baik akhlak yang mulia maupun yang tercela tercakup 

dalam materi ini. 

6) Kehidupan Nabi-nabi dan  sahabat dicatat dalam penanggalan, 

terutama Rasulullah SAW. 

7) Masalah hidup dilihat dari sisi pelajaran islam adalah mata 

pelajaran yang berhubungan pada hidupp seseorang, semuanya 

berhubungan dengan agama, sebenarnya bermaksud agar saat 

menjelaskan materinya berpijak pada al-qur'an dan hadits.32  

 Selain itu, Tuti Amaliyah mengungkapkan materi yang 

dipelajari Majelis Taklim, yang terbagi dalam 5 kategori: 

1) Majelis taklim sesekali hadirkan seorang pengajar untuk 

memberikan ceramah, tetapi mmajelis hanya berfungsi 

sebagai tempat berkumpul, membaca sholawat, dan mengajar. 

2) Majelis taklim yang ajarkan ilmu agama dan kemampuan 

dasar seperti membaca Alquran dan memahami fiqih. 

3) Majelis taklim ajarkan akhlak, tauhid, dan fiqih melalui 

khutbah yangg disampaikan oleh para da'i, yang dapat berupa 

tanya jawab. Majelis taklim yang dengan memakai kitab 

sebagai rujukan ditambah dengan ceramah. 

4) Majelis taklim yang materinya disampaikan kepada jama’ah 

melalui ceramah dan teks tertulis. Berdasarkan ajaran Islam, 

materi pelajaran disesuaikan dengan keadaan yang hangat. 

                                                             
32 Arifin H.M, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 29-33. 
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5) Majelis taklim memerlukan buku ajar yang disesuaikan 

dengan pemahaman pada yang diberi ilmu. Buku-buku yang 

ditulis dalam bahasa Arab atau bahasa Indonesia dapat 

dimanfaatkan. Atau pemberi ilmu bisa juga membuatkan akan 

diktat atau modul untuk digunakan muta'allim sebagai bahan 

ajar. 

6) Yu’allim (proses kegiatan mengajar). Dalam metodologinya, 

kegiatan pengajaran bertujuan untuk mentransfer ilmu dari 

pemberi ilmu ke yang diberi ilmu. Pemberi ilmu harus 

membantu yang diberi ilmu memahami dan menjelaskan 

makna sehingga menjadi tertanam dalam pikiran mereka. 

Oleh karena itu, agar muta'allim mudah memahami materi, 

mu'allim harus mempertimbangkan cara yang paling efektif 

untuk menyampaikannya.33  

 

2. Materi dan Metode Pengajaran Majelis Taklim 

a) Materi Kegiatan Pengajaran 

Majelis taklim akan mengajar dengan menggunakan bahan 

atau bahan ajar. Pelajarannya terkait dengan ajaran Islam. Islam 

mengandung pelajaran tentang permintaan eksistensi yang 

mencakup semua bagian kehidupan, jadi contoh Islami berarti 

menunjukkan permintaan hidup yang berisi aturan-aturan penting 

yang digunakan oleh orang-orang dalam menjalankan hidup 

mereka di bumi, juga  mempersiapkan hidup yang sejahteera di 

akhiratt. Selanjutnya topik Islam sangat luas mencakup semua 

bagian kehidupan.34 

Kelompok umum dan kelompok ilmu agama adalah dua 

kelompok kajian utama dalam Majelis Taklim. 

                                                             
33 Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Taklim, 10. 
34 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta, 17-20. 
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1) Kelompok ilmu agama 

Bidang pembelajaran untuk pertemuan ini meliputi: 

(a) Tauhid mengesakan Allah melalui penciptaan, kontrol, dan 

ibadah yang tulus padaNya. 

(b) Akhlakuul karimah mengandung akhlaak yang baik dan 

akhlaak yang buruk. Keikhlasan, suka menolong, sabar, dan 

sifat-sifat lainnya adalah contoh akhlak yang patut dikagumi. 

Kesombongan, pelit, sumpah serapah, dusta, dan hawa nafsu 

semuanya adalah akhlak yang tercela. 

(c) Fiqh, yang mencakup hal-hal seperti sholat, siyam, zakat, 

hingga amalan serupa lainnya. Tak hanya itu, islam memiliki 

beberapa konsep hukum yaitu wajibb, sunnah, halaal, 

harram, makkruh, serta mubbah yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Setelah menerima informasi ini, 

diharapkan jemaah akan mematuhi semua hukum yang 

dipengaruhi Islam. Kajian tentang isi Al-Qur'an, serta 

makna, hikmah, dan penjelasannya, dikenal sebagai tafsir. 

(d) Hadits, adalah ucapan, tindakan, dan pemaparan Rasulullah 

SAW yang jadi asumsi, pedoman dalam islam. 

2) Kelompok Pengetahuan Umum 

Tersedia banyak informasi umuum, jadinya mata pelajaran, 

haruslah hal-hal yang langsungg berhubungan dengan hidup 

seharinya tiap indiviidu. Semua ini berkaitan dengan agama, 

maka dalil-daalil aggama seperti Al-Qur'an, hadits, hingga 

keteladanan hidup Rasulullah SAW, harus dimasukkan dalam 

uraian tersebut.35  

Sebagaimana telah disinggung pada bagian sebelumnya 

tentang ciri-ciri Majelis Taklim, niscaya pertumbuhannya akan 

mencakup perubahan-perubahan yang sesuai dengan kebutuhan 

masa kini. Misalnya, Majelis Taklim lebih terorganisir, dengan 

                                                             
35 Nurul Huda, Pedoman Majelis Taklim, 13. 
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tujuan, arah kegiatan, model pengajaran, dan bahkan pembuatan 

materi pendidikan semuanya ditetapkan. 

Pola pembinaan dakwah majelis taklim tak hanya cukup 

terletak pada pelibatan dan penghiburan para pelaku dakwah, 

namun juga memperluas dan bekerja pada pengalaman dan 

kualitas yang logis, yang berkembang dan apa yang diminta 

warga.36 

b) Metode Pengajaran Majelis Taklim 

2 kata "meta dan hodos" adalah sumber dari istilah 

"metode". Karena "meta" , memiliki arti "melalui" dan "hodos" 

berarti "jalan", gagasan "metode" mengacu pada rute yang perlu 

diambil untuk mencapai tujuan. 

Metode merupakan sarana cappai suatu tujuuan, dalam hal 

ini bagaimana sajikan bahaan ajar dalam majelis taklim. 

Pencapaian tujuan semakin berhasil semakin efektif metode yang 

dipilih.  

Ada banyak macam cara mengajar, namun tidak semuanya 

dapat dipakai dalam majelis taklim. Dalam Majelis Taklim, metode 

kelas tertentu tidak dapat digunakan. Hal ini karena Majelis Taklim 

dan pesantren memiliki situasi dan kondisi yang berbeda. 

Terdapat 4 mettode yang digunajkan di Majelis Taklim, 

diantaranya: 

(a) Metode cerramah 

Ada dua jenis ceramah dalam metode ustadz: ceramah umum, 

di mana ustadz mengajar sementara jamaah mendengarkan 

secara pasif, dan ceramah khusus, di mana guru dan jamaah 

berdiskusi bersama. 

(b) Metode Halaqoh  

                                                             
36 Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia, (Bandung: tp, 1996), 240. 
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Metode halaqah melibatkan membaca materi dari buku 

tertentu, dan jamaah hanya mendengarkan dan memperhatikan 

apa yang dibaca untuk memastikan pemahaman. 

(c) Metode Tanya Jawab 

Strategi tanya jawab adalah suatu pendekatan untuk 

menunjukkan dimana guru dan siswa aktif bersama, guru 

meminta siswa mencari jawaban, siswa mengemukakan ide 

terobosan, dan dengan ini guru bermaksud bertanya.  

(d) Metode Demostrasi  

Salah satu metode yang berhasil adalah demonstrasi karena 

membantu siswa menemukan jawaban sendiri dengan 

menggunakan data atau fakta yang akurat. Metode demonstrasi 

melibatkan berulang kali menunjukkan kepada siswa pose, 

keadaan, atau objek tertentu — nyata atau tiruan — untuk 

mengajarkan pelajaran. Misalnya membaca surat Yasin Tahlil, 

berdoa, istighosah, dan lain-lain. 

C. Pemahaman Keagamaan 

1. Pengertian Pemahaman Keagamaan  

Pemahaman adalah proses intelektual atau cara mengetahui 

dunia realitas melalui sentuhan panca. Bagaimana orang membela, 

membedakan, menebak (memperkirakan), menjelaskan, memperluas, 

menyimpulkan, menggeneralisasi, memberikan contoh, menulis ulang, 

dan memperkirakan adalah pendapat lain dari pemahaman.  

Sistem kepercaayaan pada Tuhan yang diannut oleh 

sekelompok orang melalui interaksi terus menerus dengan-Nya itulah 

yang dimaksud dengan agama.37  

Berdasarkan uraian di atas maka kemampuan seseorang dalam 

memahami dan menterjemahkan sebuah arti yang terdapat dalam 

                                                             
37 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), 2. 
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ajaran agama sebagai kerangka kerja yang mengelola kepercayaan diri 

(iman) dan cinta pada Allah SWT (ibadah). 

Selain itu, aturan-aturan yang berkaitan dengan tiap individu 

dengan lingkungan adalah sebagai sebuah pengertian keagamaan. 

Memahhami agama adalah bagian dari keramahan mental, yang 

menggambarkan kapasitas individu untuk memahami pelajaran yang 

agama secara abstrrak, memberi contoh.h, hingga menafsirkan manfaat 

beragama dan akibat melanggar perintah agama. 

2. Tujuan Pemahaman Agama Islam 

Memahami Islam bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut: 

a. Untuk memupuk orang-orang saleh. 

Tujuan mulia Islam adalah menjauhkan manusia dari jalan gelap 

menuju cahaya. 

b. Untuk membentuk keluarga yang saleh. 

Islam memiliki tujuan pembangunan sosial yang tinggi bagi 

seorng muslim, termasuk mempunyai keluarga yang soleh 

sebeluim  warga yang soleh 

c. Untuk menumbuhkan umat Muslim  yang berimaan 

d. Tujuan luhur islam adalah membuat peradaaban duniaa untuk 

mengikat setiap perseorangan dan keluarga pada cita-cita Islam, 

nilai-nilai dan prinsiprinsip luhur, hingga membuat  islam sebagai 

arah hidup. 

e. Untuk memupuk individu yang saleh. 

Dengan mendidik generasinya di bawah arahan Allah, 

menyebarkan ajarannya ke seluruh dunia, dan memperluas rahmat, 

cahaya, dan kebaikan kepada semua orang, Islam menyinari 

umatnya. 

f. Untuk pembangunan Baldatun Tayyibatun wa Rabbun Ghofur. 

Selain itu, islam memiliki tujuanuntuk beri sarana paling baikk 

untuk menyelesaikan beragam masalah yang menimpa negaraa 
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hingga warganya, supaya sebuah bangsa dapat hidup damai dan 

sejahtera. 

g. Untuk memohon kebaikan umat manusia. 

Islam mulai dari awal risalahnya adalah risalah umum, ajaran 

manusia pada semua, dan sebagai kebajikan bagi alam semesta. 

3. Fungsi Pemahaman Agama Islam 

Memahami agama Islam diperlukan karena alasan berikut: 

a. Islam sebagai aggama Allah 

Kemampuan islam sebagai aggama Tuhan bersifat dinul haqq (agama 

yangg hakiki), keberadaan serta realitas islam tampak sepanjangg 

zaaman. “fitrah Allah”, dinul haq ini melindungi hingga memberi arah 

sikap dan cara pandang anak adam supaya berkemmbang sesuaia 

dengan sifat bawaannya. 

b. Islam sebagai ajakan dari Allah  

Jika muncul seruan (ajakkan), orang yang memanggil tentunya 

memberitahu orang yang dippanggil ke mana harus datang. 

Sebagaimana Tuhan merujuk kepada orang-orang yang beriman 

kepada Islam tetapi takut akan Islam, mengutus Rasul-Nya untuk 

menyebarkan Islam dan mengajarkannya pada manussia. 

c. islam sebagai rumah yang dibangun Allah  

Karena rumaah adalah bagian penting dari kehidupan yang membuat 

orang tetap tinggal di dalam rumah dan melibatkan anggota keluarga, 

Allah membuat islam sebagai "rumah" bagi hamba-Nya yang mu'min 

dan saleh sehingga mereka dapat hidupp sebagai keluarrga Muslim. 

d. Islam adalah jalan yang lurus 

Penganut dan orang-orang saleh yang penuhi panggilanNya untuk 

islam, teguh pada islam, menyelesaikan pelajaran islam, sebab mereka 

mengatahui dan memahami jika islam adalah agamaNya. Mereka 

adalah orang-orang yang jalan di jalannya Allah, tepatnya siratul 

mustaqim (jalan yang lurus). 
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e. Islam sebagai talli pengikat Allah  

Islam itu mengikut dengan persatukan takwa dan mukmin pada amalan 

serta penegasan agama Allah. 

f. Islam adalah bendera Allahh di Bumi  

Islam adalah bendera Allah. Untuk membuat bendera tampak 

melambung di udara, maka harus dikibarkan setinggi mungkin. Meski 

Islam adalah agamaa ya'lu wa la yu'la 'alaih argumennya tak bisa 

dibantah. Al-Qur'an dan Islam dikirim oleh Rasulullah untuk 

menyebarkan atau menegakkan Islam. 

 Tak perlu dikatakan bahwa pemahaman agama setiap orang 

diperlukan agar tatanan Islam dapat diikuti. Memahami makna ajaran 

agama akan membuat individu dapat menghayatinya dengan sangat dalam. 

memungkinkan dirinya untuk mengarahkan kehidupannya. Pemahaman 

keagamaan memegang peranan yang sangat penting bagi pemeluk agama 

itu sendiri. 

Akibatnya, diperlukan rencana untuk meningkatkan pemahaman 

keagamaan Jam'ah yang menghadiri Majelis Taklim. Mengenai 

pendekatan Ustadz Ali sebagai narasumber atau pemateri kajian pada 

Majelis Taklim Mar'atus Sholihah di Kompleks Perumahan PGRI Klipang 

Semarang, adalah terlebih dahulu mendorong pemahaman diri agar jamaah 

dapat memahami apa yang disampaikannya. 

Pemahaman agama memiliki perbedaan dari perseorangan dan dari 

waaktu ke waaktu. Perbedaan ini tercermin dalam pemikiran dan perilaku 

yang dipengaruhi oleh batin, lahiriah, atau campuran keduanya. Di masa 

remaja, mereka mengasimilasi kualitas yang ketat melalui persepsi dan 

peniruan perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua mereka atau iklim 

terdekat mereka. 
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4. Dimensi Pemahaman Keagamaan 

Dalam Kholifah (2018:58–60), Glock dan Stark mengidentifikasi 5 

dimensi agama (religiusitas), adalah sebagai berikut38: 

a. Religius Ractice (The Ritualistic Dimension) 

Sejauh mana seseorang memenuhi kewajiban ritual keagamaan 

dikenal sebagai rasisme agama. Ibadah, budaya, dan hal-hal yang 

menunjukkan ketaatan seseorang terhadap agamanya termasuk dalam 

dimensi ini. Shalat, zakat, puasa, haji, dan bentuk-bentuk ibadah 

lainnya adalah semua cara mengamalkan dimensi praktis Islam. Aspek 

praktik ibadah adalah dimensi ini. Dengan aspek ini, majelis taklim ini 

harus memperlihatkn tanggung jawabnya dalam cinta, seperti berbakti 

mengabulkan permohonan atau cinta lainnya. 

b. Religius Belieef (The Ideologi Dimension) 

  Keyakinan yang ketat juga disebut unsur keyaakinan, ialah 

seberapa banyak manusia mengakui sesuatu yang diopinikan dalaam 

pelajarannya yang ketat. Misalnya keyakinan tentang Tuhan, rasul-

rasul suci, surga dan lain-lain yang sepihak. Kesediaan untuk ikuti 

peratturan yang digariskan pada ajaran aggama adalah sesuatu yanng 

paling penting karena hampir setiap agama membutuhkan tingkat 

kepatuhan tertentu dari pemeluknya.  

c. Religius Knowledge (The Intellectual Dimension) 

  Dimensi yang menjelaskan seberapa pahamnya manusia pada 

ajaaran aggamanya, khususunya yang terdapat dalam kitabbsuci dan 

sumber-sumber lain, dikenal dengan ilmu agama atau dimensi ilmu 

agama. Seorang yang religius setidaknya harus mengenal dasar-dasar 

kepercayaan, kitab suci, dan adat istiadat. Aspek Islam ini 

memperlihatkan tingkat kedekatan dan kepahamann umat Muslim pada 

                                                             
38 Kholifah.“Penyelenggaraan Pengajian Majelis Taklim Amanah dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Jamaah di Perumahan Griya Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang”. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. UIN Walisongo. Semarang, 2018.  
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Al-Qur'an. Ini ada hubungannya dengan seberapa baik seseorang 

memahami Al-Qur'an. 

d. Religius Feeling (The Experiental Dimension) 

  Dimensi ini maksudnya ialah pengalaman dan perasaan religius 

yang pernah manusia alami dan rasakan. Contohnya, meradsa dekat 

dengan Tuhannya, merasakan permintaannya dikabulkan dan 

perjumpaan mendalam lainnnya. Aspek keislaman ini dapat dialami 

dalam perasaan kedekatan dengan Allah, tawakkal kepadaNya, 

kekhidmatan saat shalat, dan rasa mendapat pertolongan atau 

pertolongan dari Allah SWT. 

e. Religius Effect (The Consequental Dimension) 

  Dimeensi untuk mengetahui seberapa jauh perilaku sehari-hari 

(sosial) perseorangan sejalan dengan ajaran agamanya. Hubungan antar 

manusia merupakan inti dari dimensi ini. Misalnya dengan membantu 

orang yang sedang kesulitan, memberikan hartanya, mengunjungi 

tetangga yang tersingkir, dll. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Keagamaan  

Menuruut Jalalludin dan Aisyiiyah (2018: 56), faktyor-faktor yang 

dapat berpengaruh padai pemahaman keagaman adalah sebagai berikut: 

a. Faktor lingkungan keluarga 

Pendidikan manusia dimulai di rumah, di mana orang tua berperan 

sebagai guru dan anak berperan sebagai siswa. Ini adalah pengaturan 

pendidikan utama. Akibatnya, anak mulai terbentuk jiwa religiusnya di 

lingkungan keluarga, tempat mereka bersosialisasi dan belajar tentang 

agama. Jiwa religius anaak bisa berkembang menyesuaikan petunjuk 

orangtuanya. Hal ini sepenuhhnya tergantunng pada bagaimana orang 

tua mendidik anaknya dengan membimbing, merawat, memahami, dan 

mempengaruhinya karena masa kanak-kanak adalah masa peniruan. 

Penalaran anak didasarkan pada apa yang mereka lihat selama tahun 

pertama kehidupan.  
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Sebab demikian, sebagai orangtua harus mengajarrkan atau 

menunjukkkan kebaikan di depan anak-anak mereka sehingga anak 

akan mengamati dan meniru sikap dan perilaku orang tua mereka. 

b. Faktor lingkungan institusional atau lembaga  

Faktor yang memiliki peran dalam membuat pengaruh dalam 

berkembangnya jiwa religius seseorang, serta unsur dari keluarga. 

Iklim kelembagaan berupa landasan formal seperti sekolah formal dan 

nonformal seperti hubungan perkuumpulan, tarekat taklim, taman 

pengajian Al-Qur'an dan lain-lain. Kemampuan pengelola untuk gubah 

tingkah laku anak terhadap materi yang dipelajari sangat diperlukan 

untuk pengembangan jiwa religius. Proses perubahan sikap dari tidak 

menerima menjadi menerima akan dilihat melalui tiga tahap yaitu 

perhhatian, pmemahaman, dan penerimmaan 

c. Faktor lingkungan masyarakat 

Fakktor yang pengaruhi pengertian agama. Sejauh mana individu 

mentaati norma-norma agama di lingkungannya sangat mempengaruhi 

pembentukan paham keagamaan di lingkungan masyarakatnya, 

padahal faktor lingkungan masyarakat tersebut tidak begitu kuat dalam 

menekankan aturan dan kedisiplinan seperti faktor keluarga dan 

kelembagaan. Jika norma agama diabaikan oleh masyarakat, 

kehidupan masyarakat akan mencerminkan hal itu, begitu pula 

sebaliknya. 

6. Indikator Pemahaman Keagamaan 

Zaini (2002: 69) mengungkap petunjuk-petunjuk untuk 

memutuskan pemahaman yang tegas di arena publik harus terlihat oleh: 

a. Mengartikan bahan (materi yang dijelaskan) dari suatu hal ke hal lain. 

b. Mengubah informasi (atau materi pelajaran) ke dalam format yang 

berbeda. 
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Dalam hal ini, memberikan contoh, mengkategorikan, meringkas, 

menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan materi (materi yang 

disampaikan) adalah bagian dari interpretasi. 

c. Memperkirakan tren untuk masa depan (seperti memprediksi hasil atau 

efek di masa depan). 
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BAB III 

GAMBARAN PERAN PENGURUS MAJELIS TAKLIM MAR’ATUS 

SHOLIHAH PERUMAHAN PGRI KLIPANG SEMARANG 

 

A. Profil dan Sejarah berdirinya Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

1. Profil Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

Majelis Taklim Mar'atus Sholihah adalah komunitas muslim 

yang membantu para ibu untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Mereka secara khusus mengadakan pembinaan ilmu agama Islam. 

Jamaah Taklim Mar'atus Sholihah memiliki istilah. khususnya tajwid, 

ceramah, dan pembibitan pembelajaran Al-Qur'an. 

Majelis Taklim di Kompleks Perumahan PGRI Klipang 

Semarang mencontohkan pentingnya pendidikan agama masyarakat 

dan dakwah Islam. Majelis Taklim Mar'atus Sholihah melakukan 

berbagai kegiatan tidak hanya dengan tujuan untuk memperluas 

pengetahuan ibu-ibu tentang Islam tetapi juga dengan tujuan untuk 

memperluas pengetahuan agama jamaah Majelis Taklim.  

Kebutuhan masyarakat pada lingkungan di Perumahan PGRI 

Klipang Semarang, Kecamatan Tembalang Kabupaten Semarang, 

terkait dengan ceramah-ceramah yang mendalam, tuntutan akan 

pelajaran-pelajaran yang tegas yang menjadi acuan hidup dalam 

keluarga, pedoman atau standar yang mengatur kehidupan dan 

kehidupan daerah, sehingga kami ingin mencapai kemajuan dalam 

kelompok setiap individu dari Silaturahmi Taklim. 

Berikut profil Majelis Taklim Mar’atus Sholihah Perumahan 

PGRI Klipang Semarang.  

Nama Majelis Taklim : Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

Pembina   : Bp. M. Sholihin 

Tahun Berdiri  : 2018 
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Alamat   : Perum PGRI Blok J Klipang       

  Semarang. 

2. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

Satu dari sekian banyak majelis taklim yang ada di kota 

Semarang adalah Majelis Taklim Mar'atus Sholihah. bertempat di 

Masjid Al-Khoir RW 16 Perumahan PGRI Klipang Semarang. Pelopor 

perkumpulan taklim ini adalah Ibu Nanik Spd.  

Pada 22 Januari 2018, bermula dari perbincangan sesama 

perempuan di sebuah kompleks perumahan karena minimnya ilmu 

agama. mengakibatkan praktik ibadah hanya biasa-biasa saja—baca 

Al-Qur'an, salat, puasa, mujahadah, dan sedekah. selain itu untuk 

tugas-tugas rutin mengurus rumah tangga dan bekerja.  

Hasilnya, mereka sepakat untuk menyelenggarakan pengajian 

hari Sabtu sekali sebulan dan mingguan. Mayoritas dari mereka 

bekerja di kantoran karena kesibukan masing-masing jamaah. 

Jamaah di majelis ini, memiliki beragam pendidikan dan 

profesi mendirikan majelis taklim ini, yang sudah ada sekitar enam 

tahun. Awal berdirinya majelis taklim ini, memiliki jumlah jamaah 

sebanyak 108 orang.  

Seiring berjalanya waktu, dengan adanya peristiwa pandemi 

Covid19 tahun lalu, jumlah jama’ah terlihat semakin menurun dan kini 

jumlah jama’ah Mar’atus Sholihah kurang lebih 80 orang. 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah di Perumahan PGRI 

Klipang ini digelar seminggu sekali, pada Sabtu sore. dimulai sekitar 

pukul 16.00 WIB dan diakhiri pukul pukul 17.30 WIB. Selain itu, 

pengajian rutin bulanan yang ada di Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

diadakan tiap sebulan sekali, Minggu ke-3 di Masjid Jami’ Al-Khoir.39 

                                                             
39 Wawancara oleh Bp. M. Sholihin, Pembina Mejelis Taklim, 07 Februari 2021 
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3. Letak Geografis Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah terletak di Masjid Al-Khoir 

perumahan PGRI Klipang Semarang XVI Kecamatan Tembalang Kota 

Semarang. 

Adapun batasan-batasan wilayah Masjid Al-Khoir sebagai 

berikut: 

Sebelah Utara  : Rumah Warga 

Sebelah Selatan  : Jalan dan Lapangan Volly 

Sebelah Timur  : Jalan dan Rumah Warga 

Sebelah Barat  : Jalan dan Rumah Warga 

Berdasarkan informasi di atas, lokasi Majelis Taklim Mar'atus 

Sholihah sangat strategis, sebab terletak di jalan pribadi dan mudah 

dilewati. Lapangan Volly juga dapat ditemukan di area sekitar masjid 

ini. 

4. Visi Misi Majelis Taklim  

Mirip dengan situasi dengan organisasi secara keseluruhan, 

sebagai sarana dalam bekerja sama dengan masyarakat dan 

memberikan pelayanan, Majelis Taklim Mar'atus Sholihah memiliki 

Visi dan Misi. 

1) Visi  

Menjadi wadah pelayanan umat dalam menghadapi problematika 

dalam kehidupan sehari-hari, mewujudkan amal soleh, 

menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar yang dilandasi Al-

Qur’an dan Al-Hadist, serta umat Islam yang belajar memahami 

dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan baik. 

2) Misi : 

a) Menanamkan pada diri jama’ah Keimanan dan Ketaqwaan 

kepada Allah SWT. 

b) Mengajarkan Al-Qur’an secara baik dan benar. 
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c) Menumbuhkan pada diri jama’ah agar mengamalkan 

kandungandalam Al-Qur’an. 

3) Tujuan  

a) Majelis taklim sebagai penggerak kehidupan generasi muda 

yang agamis, berakhlakul karimah, cinta kepada Allah SWT 

dan Rasul-Nya. 

b) Mengamalkan ajaran Islam sebagai Rahmatan Lil Alamin 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

c) Mempelajari ajaran Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan 

Sunnah 

5. Struktur Organisasi 

Tujuan dari struktur organisasi tersebut adalah agar setiap 

kegiatan dan kepengurusan majelis taklim berjalan dengan lancar. 

Sebagai bagian dari forum manajemen, struktur organisasi dibuat. 

Tanpa adanya orang-orang yang menjadi penanggung jawab 

atau penanggung jawab Majelis Taklim, maka suatu lembaga 

perkumpulan tidak bisa bergerak maju. sehingga harus dibentuk 

struktur kepengurusan. Perkumpulan Taklim Mar'atus Sholihah 

dilakukan seperti perkumpulan lainnya, yaitu ada pengurus yang 

terdiri dari pengurus, direktur delegasi, sekretaris, pemodal, dan 

beberapa lainnya. Majelis Taklim Mar'atus Sholihah di Perumahan 

PGRI Klipang Semarang memiliki struktur organisasi sebagai berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI MAJELIS TAKLIM MAR’ATUS SHOLIHAH 

PERUMAHAN PGRI KLIPANG SEMARANG 

 

1. Pelindung   : Bp. H. Haryono 

2. Pembina   : Bp. M. Sholihin 

3. Penasihat   : BP. H. Haryono 

     Ibu. H. Lamidin 
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      Ibu. Nur Hasan 

      Ibu. Slamet 

      Ibu. Shohi 

4. Ketua   : Ibu. Sri Rudatik 

5. Wakil Ketua  : Ibu. Darmono 

6. Sekretaris   : Ibu. Budi wahyono 

  Ibu. Muslimin 

7. Bendahara   : Ibu. Fredy 

  Ibu. Ghofur 

    Ibu. Suwandi  

8. Seksi Ibadah   : Ibu. Nur. Mustofa 

  Ibu. Kasmirin 

  Ibu. Hj. Eko 

9. Seksi Perlengkapan : Ibu. Imam  

   Ibu. Puji Andriani 

     Ibu. Parsan  

10. Seksi Humas  : Ibu. Sri suwandono 

  Ibu. Mahfud 

11. Seksi Sosial  : Ibu. Rifai 

    : Ibu. Supriyanto 

12. Seksi Dokumentasi : Ibu Triyanto 

Kegiatan Majelis Taklim Mar'atus Sholihah berjalan dengan lancar 

dari tahun ke tahun. Para pengurus ini berhasil mengontrol jalannya acara. 

Selain itu, strategi untuk menjaring anggota baru untuk mengaji dan 

mengikuti kegiatan keagamaan adalah dengan membudayakan ukhuwah 

Islamiyah di antara sesama umat Islam. 

6. Program Kegiatan Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

Tentunya Majelis Taklim Mar'atus Shalihah memiliki aktivitas 

yang berkaitan dengan tugas sebuah lembaga agama. Tujuan dari kegiatan 
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ini adalah untuk mentransformasikan Majelis Taklim menjadi ruang 

keagamaan. 

Maksudnya adalah agama dan ilmu pengetahuan dapat dibagikan. 

Kegiatan pengajian tak pernah surut setelah Majelis Taklim Mar'atus 

Sholihah berdiri.  

Antusiasme masyarakat tetap terjaga. rasa ingin tahu jamaah 

tentang hal-hal agama dan umum terus dipelajari. Tujuannya agar 

kehidupan memiliki ilmu, khususnya pengetahuan tentang agama. 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah merupakan Majelis Taklim yang 

berada di Perumahan PGRI Klipang Semarang yang didirikan untuk 

memberi pengetahuan dan bimbingan agar dapat pemahaman keagamaan 

yang lebih baik. 

Adapun jadwal kegiatan pada Majelis Taklim Mar’atus  Sholihah 

adalah sebagai berikut:  

a. Perayaan Hari-hari Besar Islam  

Pada kegiatan ini, Majelis Taklim Mar'atus Sholihah bertujuan 

untuk selalu menjaga silaturrahmi umat Islam di Perumahan PGRI 

Klipang Semarang dengan merayakan sejumlah hari besar Islam. 

Sebagaima yang dikatakan oleh Ibu Sri Rudatik, ketua Majelis Taklim 

: 

“Pelaksanaan peringatan hari besar Islam ini brtujuan untuk 

mengajak masyarakat ataupun jama’ah majelis taklim untuk 

mrngrtahui dan memahami sejarah agama Islam itu sendiri. 

Melalui pelaksanaan peringatan hari besar Islam juga diharapkan 

bisa lebih mengenal satu sama lain serta dapat menjaga 

silaturrahmi sesama umat muslim”.40 

Program kegiatan Majelis Taklim Mar'atus Sholihah pada hari 

raya Islam, seperti Isra' Mi'raj, hingga Maulid Nabi Muhammad SAW 

yang biasa diperingati di Masjid Al-Khoir.  

                                                             
40 Wawancara Ibu Sri Rudatik, Ketua Majelis Taklim, 13 Februari 2021. 
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b. Pengajian  Rutin Pendalaman Baca Al-Qur’an dan Tadarus 

Bersama  

Keberadaan  Majelis Taklim Mar’atus  Sholihah berpotensi 

untuk menyelesaikan berbagai persoalan warga sekitar, karena 

beberapa masalah yang dialami setidaknya sedikit lebih dapat 

menemukan solusinya. 

Seperti hal-hal yang melukai keimanan dan persoalan hidup. 

Akhirnya, dapat diselesaikan melalui dialog yang terus menerus antara 

mubaligh, para ulama hingga anggota jamaah. 

Pengajian  rutinnya, biasa diadakan pada Sabtu sore pukul 

16.00-17.30 WIB. Kegiatan berlangsung di Masjid Al-Khoir di 

perumahan PGRI Klipang Semarang. Diisi dengan tadarus Al-Qur’an 

bersama, bertujuan agar jamaah dapat meningkatkan kualitas bacaan 

Alqur’an dengan baik. 

Sesuai yang diungkapkan oleh Ibu Sri Rudatik:  

“Jama’ah di sini rata-rata dalam membaca al-qur’an nya masih 

kurang baik dan benar mbak, para anggota majelis taklim tidak 

hanya melakukan tadarus saja, namun para anggota juga diajari 

cara mengaji dan baik salah satunya dengan belajar ilmu 

tajwid, makanya diharapkan semoga kegiatan pengajian rutinan 

tadarus bersama ini dapat meningkatan jama’ah dalam 

membaca dan mengamalkan al-qur’an sehari-hari dengan baik 

dan benar”.41 

Ibu Budi wahyono juga mengatakan :  

“Iya mbak, kami berharap jama’ah mar’atus shalihah dapat 

selalu mengikuti rutinan tadarus in agar jama’ah dapat 

meningkatakan bacaa’an al-qur’an nya”.42 

 

Pengajian rutin ini dimulai pada pukul 16.00 WIB hingga 

ampai pukul 17.30 WIB. pada pukul 15.30 WIB, biasanya jama’ah 

sudah  mulai berdatangan ke masjid.  

                                                             
41 Wawancara oleh Ibu Sri Rudatik selaku ketua, 13 Februari 2021. 
42 Wawancara oleh Ibu Budi wahyono selaku sekretaris, 13 Februari 2021. 
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Kebanyakan jama’ah yang datang langsung masuk untuk 

mencari tempat duduk dan sebagian jama’ah ada yang masih duduk-

duduk di serambi masjid untuk menunggu teman atau jama’ah yang 

lain. Pukul 16.00 WIB, jama’ah sudah berkumpul di dalam masjid dan 

sudah bersiap untuk memulai acara pengajian rutinan.  

Jama’ah biasanya sudah membawa kitab suci umat Islam dari 

rumah. Walaupun di masjid juga sudah tersedia Al-Qur’an. Tujuanya 

agar jama’ah dapat mengetahui sampai mana batas selesai halaman 

baca’an yang sudah dibaca pada minggu lalu.   

Selain itu, mereka dianjurkan untuk menempati tempat duduk 

yang jaraknya tidak jauh dari jama’ah-jama’ah  lainnya, agar tidak 

ketinggalan dan dapat mengikuti pengajian dengan baik dan jelas 

sampai selesai.  

Biasanya sebelum memulai pengajian rutin ini, akan dibuka 

dulu oleh Ibu Sri Rudatik, pemimpin pengajian dengan mengucapkan 

salam. Selanjutnya membaca ta’awudz, hadroh tahlil singkat dan 

membaca Al-Qur’an (sima’an).  

Setelah selesai, kemudian membaca shalawat Al-Qur’an dan 

ditutup dengan bacaan hamdalah dan salam. Biasanya pengajian 

rutinan ini dilakukan dengan cara sema’an atau sima’an (menyimak). 

Sema’an adalah suatu aktivitas membaca dan menyimak secara 

Al-Qur’an bersama secara bergantian. Biasanya dilakukan di Masjid, 

Mushola, Pondok pesantren,  atau lainnya. Seperti halnya kata 

“Sholawatan” yang berarti melantunkan (perbuatan pembacaan). Kata 

sema’an menjadi kata yang khas. Atau bisa menggunakan kata 

sima’an.  

Pada kegiatan ini, para penyimak bertugas untuk mengoreksi 

jika ada bacaan yang kurang tepat. Begitu juga sebaliknya, ketika 

kebagian giliran membaca, akan membaca ayat Alquran sesuai dengan 

berhentinya di ayat berapa. 
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Dalam praktiknya, penyimak pandangan matanya akan 

berfokus membaca dalam hati ketika yang lainnya sedang membaca 

dengan menggunakan suara. kemudian mengingatkan atau 

mengkoreksi pembaca jika ada bacaan yang kurang tepat. 

Sehingga akan terjadi interaksi yang aktif antara penyimak dan 

pembaca baca’an Al-Qur’an. Tentu saja kegiatan itu dapat lancar dan 

kondusif sesuai dengan rencana. Hal itu layak disebut hubungan saling 

menguntungkan. 

Berikut susunan acara pengajian rutinan majelis taklim 

Mar’atus Sholihah: 

1) Membaca hadroh dan tahlil singkat 

Dimulai atau dibuka oleh Ibu Sri Rudatik dengan memberi salam 

pembuka sekaligus menyapa jamaah. 

2) Selanjutnya, pembacaan ayat suci Alqur’an, yaitu melanjutkan 

baca’an yang sudah dibaca minggu lalu dan sudah dibatasi. Dengan 

cara membaca bergiliran dan seterusnya.  

3) Kemudian, dilanjutkan dengan membaca sholawat Al-Qur’an, do’a, 

membaca hamdalah dan salam. 

c. Pengajian Rutin Bulanan Ceramah Agama Setiap Minggu Ke-3 

Pengajian rutinan Majelis taklim mar’atus sholihah ini 

dilaksanakan setiap satu bulan sekali dalam minggu ke-3.  Waktu 

pengajian nya berdurasi selama satu jam setengah yang dilaksanakan 

setelah sholat asyar pukul 16.00-17.30 di Masjid Jami’ Al-Khoir.  

Ceramah adalah metode yang dipakai oleh ustadz yang mengisi 

pengajian. Yang disampaikan oleh ustadz yang sudah dipilih oleh 

pengurus untuk mengisi acara pada pengajian rutinan jama’ah majelis 

taklim mar’atus shalihah.  

Pengajian  rutinan ini diikuti oleh masyarakat di Perumahan 

PGRI Klipang Semarang. Biasanya jama’ah datang ketika 30 menit 

sebelum acara. Ada juga yang datang tepat  mulai acara dan ada juga 

yang datang terlambat. 
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 Jamaah terlebih dahulu mengisi kehadiran di buku presensi 

yang telah disediakan oleh pengurus majelis taklim mar’atus sholihah. 

Kemudian, jama’ah diperbolehkan masuk ke tempat yang telah 

disediakan. Mereka diberi snack oleh petugas di bagian konsumsi. 

Ceramah akbar yang dilakukan pada majelis Taklim Mar'atus 

Sholihah pada hakekatnya setara dengan akad tahajud yang berbeda 

secara keseluruhan. Ustadz yang memberikan tausiyah dihadirkan 

pengurus majelis sesuai kesepakatan. Tema yang dibahas selalu 

berbeda di tiap pertemuan. Semua materi itu ada hubungannya dengan 

keseharian warga, lingkungan, atau jamaah. 

Tujuanya diadakannya kegiatan rutinan ceramah yaitu agar 

masyarakat atau jama’ah pada umumnya dapat menambah ilmu atau 

wawasan tentang ilmu keagamaan. Meningkatkan pemahaman agama 

agar dapat mengamalkan  dalam kehidupan. Diharapkan kegiatan 

tausiyah juga dapat diamalkan langsung bersama orang lain, khususnya 

anggota masyarakat.  

Selain itu, kegiatan pengajian ini sangat penting dilakukan 

mengingat masyarakat belum memahami pentingnya kesadaran 

beragama dalam masyarakat, seperti kurangnya pemahaman akan 

prinsip atau ilmu agama, juga tidak tahu bagaimana harus bersikap 

terhadap orang lain, mempersulit masyarakat untuk 

mempraktikkannya. 

Seperti yang dikatan oleh Ibu Darmono : 

“Selain kegiatan rutinan tadarus Al-qur’an mbak, disini juga 

diadakan kegiatan rutinan ceramah agama, agar jama’ah 

mendapatkan ilmu tambahan lagi melalui ceramah dari ustadz-

ustadz yang telah dipilih untuk mengisi kegiatan tersebut”.43 

 

Kegiatan Majelis Taklim Mar’atus Sholihah dilaksanakan pada 

tiap minggu ke-3 tiap sebulan sekali. Dilaksanakan sore hari pada 

pukul 16.00 WIB sampai selesai pada pukul 17.30 WIB.  

                                                             
43 Wawancara dengan Ibu Darmono selaku wakil ketua, 13 Februari 2021. 
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Acara dimulai dengan pembacaan susunan acara. Acara 

pertama dibuka dengan berdoa, kemudian pembacaan ayat suci Al-

Qur’an, selanjutnya menyimak tausiyah agama dari ustadz, mengambil 

sebuah kesimpulan dan  penutup.  

Hal pertama yang dilakukan jemaah adalah berdoa, dan mereka 

melakukannya dengan baik bersama. yang kedua adalah membaca 

ayat-ayat suci Alquran, majelis dapat memimpin pembacaan Alquran, 

yang ketiga adalah memperhatikan ceramah dari ustadz. Untuk 

menarik perhatian jamaah, ustadz menyajikan informasi dalam format 

ceramah. Mayoritas jemaah memperhatikan ustadz saat menyampaikan 

materi. Meskipun beberapa orang ingin sendiri, bicarakan temanya. 

Ustadz langsung mengajukan pertanyaan kepada jemaah dan 

menawarkan beberapa barang yang sedikit lucu untuk mencairkan 

suasana jika rombongan mulai bosan mendengarkan.  

Jamaah membaca ayat-ayat tersebut bersama-sama jika ustadz 

telah mengucapkannya. Sesuai dengan kemampuan yang dipahami, 

ustadz juga menanyakan pendapat jamaah. Sementara itu, jika jamaah 

meyakini ada yang tidak beres, ustadz tidak hanya bertanggung jawab, 

tapi juga menawarkan solusi terbaik sesuai syariat Islam.  

Hal ini memungkinkan untuk memahami makna ayat-ayat 

tersebut dan meninggalkan sebuah kesan yang bisa diterapkan dalam 

kehidupan. Pengambilan kesimpulan adalah kegiatan keempat. 

Penjelasan ustadz tentang kesimpulan tausiyah disampaikan oleh 

Penasehat Majelis Taklim.  

Kegiatan ini diadakan menyesuaikan apa yang dibutuhkan 

jama’ah dengan pembahasan masalah agama. Yang kelima adalah 

penutuan. Jama’ah biasanya mengakhiri acara dengan doa.44 

d. Ziarah Makam Walisongo 

Ziarah ke kuburan adalah kunjungan kelompok atau individu 

ke tempat pemakaman yang sudah ditentukan waktunya. Bertujuan 

                                                             
44 Wawancara pribadi dengan Ibu Lilik, 14 Februari 2021. 
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mendoakan keluarga atau saudara yang telah wafat. Diharapkan 

diberikan tempat atau kedudukan yang terbaik di sisi Allah SWT. 

Selain itu, arwahnya bisa tenteram, dan keluarga yang masih hidup 

sudah minta doanya. Hal ini didasarkan pada aktivitas jamaah yang 

meliputi ibadah dan prinsip-prinsip keagamaan. 

Ziarah Walisongo dan wali lainya adalah agenda rutin jamah 

Majelis Taklim Mar’atus  shalihah setiap satu tahun sekali, 

keberangkatan ini melalu jalan darat, mempergunakan bus pariwisata 

dan dilaksanakan pada saat hari libur atau tanggal merah, mengingat 

masyarakat di Perumahan PGRI Klipang Semarang ini rata-rata 

jama’ah  nya adalah sebagai pekerja kantoran. 

Ibu sri Rudatik mengatakan: 

“Majelis Taklim disini mengadakan ziarah ke makam 

Walisongo biasanya setiap satu tahun sekali mbak dan tidak 

semua di kunjungi, karna jama’ah disini rata-rata sudah sibuk 

dengan pekerjaan masing-masing”.45  

 

Biasanya  Majelis Taklim Mar’atus  Sholihah melaksanakan 

kegiatan ziarah ke makam Walisongo tidak semua makam 

dikunjungi, hanya beberapa makam yang dikunjungi dalam satu 

keberangkatan. Misalnya tahun sebelumnya mengadakan ziarah ke 

makam walisongo yang  di Jawa Timur, maka selanjutnya akan 

ziarah ke makam walisongo bagian  Jawa Barat, atau lainnya. 

e. Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) 

Kegiatan TPQ ini, merupakan bentuk kegiatan dengan tujuan 

untuk mengenalkan dan menumbuhkan dasar dari nilai Al-Qur’an 

sejak dini. Melalui kegiatan ini diharapkan mampu mencetak 

generasi qur’ani yang cinta Al Qur’an dan mengamalkan nilai-nilai 

Al Qur’an dalam kesehariannya.  

                                                             
45 Wawancara dengan Ibu Sri rudatik pada 13 Februari 2021. 
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Kegiatan ini biasanya dilaksanakan setiap sore hari. 

Diperuntukkan khusus anak-anak yang ada di kawasan Perumahan 

PGRI Klipang Semarang, rentang usia kurang lebih 6-12 tahun.  

Pembelajaran yang ditekankan dalam kegiatan ini yaitu 

pengajaran membaca Al Qur’an yang sesuai dengan makhraj dan 

tajwid, tersedia juga penghafalan juz amma. Tidak hanya 

pembelajaran membaca, mereka diajari untuk menulis huruf 

hijaiyyah. 

Selain itu, mereka juga dibimbing menghafal berbagai do’a 

keseharian, dan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Al 

Qur’an. Berbagai pengajaran tersebut diberikan oleh pengurus 

majelis taklim kepada anak didik sebagai bekal dan dasar dalam 

menjalankan kehidupan mendatang. 

f. Santunan Anak Yatim 

Majelis taklim Mar’atus Sholihah juga mengadakan kegiatan 

sosial keagamaan berupa santunan anak yatim. Acara ini diadakan 

secara rutin, yaitu tiap setahun sekali di bulan Muharram. Sumber 

dana diambil dari iuran anggota yang dikumpulkan dan kemudian 

dibagikan kepada anak yatim yang berada di wilayah sekitar 

Perumahan PGRI Klipang Semarang. Kegiatan ini menjadi wujud 

dari kepedulian sosial yang diajarkan oleh pengurus majelis taklim 

kepada jamaah. 

B. Peran Pengurus Majelis Taklim Mar’atus Sholihah dalam 

Peningkatan Pemahaman Keagamaan  Jama’ah 

Berbagai peristiwa yang terjadi menunjukkan keseluruhan peran 

pengurus Majelis Taklim Mar'atus Sholihah. Jamaah pada akhirnya akan 

memperoleh manfaat dari kegiatan-kegiatan tersebut. Selain itu, bisa 

menjadi landasan kehidupan sehari-hari.  

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah menjadi tempat yang berperan 

dalam membuat kualitas pemahaman agama lebih meningkat di 
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masyarakat Perumahan. PGRI Klipang Semarang pada akhirnya memiliki 

kegiatan untuk mempelajari tentang agama yang diajarkan Rasulullah 

SAW sebagai ajaran agama yang diridhoiNya. 

 Adapun peran pengurus Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Peran Pengurus Dilihat Dari Para Peserta dalam Interaksi 

Pengurus Majelis Taklim Mar’atus Sholihah berperan dalam 

membantu tingkatkan keagamaan yang berkualitas pada jama’ah, 

khususnya anggota kelompok Majelis Taklim Mar’atus Sholihah di 

Perumahan PGRI Klipang Semarang,  

Terlihat dari para peserta dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan. Peserta yang mengikuti sejumlah aktivitas yang 

dilaksanakan oleh majelis taklim Mar’atus Sholihah adalah dari 

golongan ibu-ibu dan anak. Seperti hasil wawancara berikut: 

“Majelis Taklim Mar’atus Sholihah ini sebagai wadah untuk  

perkumpulan ibu-ibu yang berada di lingkungan Perumahan 

PGRI Klipang. Selain untuk ibu-ibu, kami juga mengadakan 

kegiatan TPQ untuk anak-anak belajar Al Qur’an”.46  

 

Selain itu, ketua Majelis Taklim Mar’atus Sholiha memberikan 

pengakuan yang sama dari wawancara sebagai berikut: 

“Majelis ini angotanya adalah ibu-ibu, tetapi juga ada TPQ yang 

untuk anak-anak belajar membaca dan menulis Al Qur’an”.47 

 

Sementara itu, untuk tugas yang dikerjakan para pengurus majelis 

taklim yang berkaitan dengan peserta atau jamaah yaitu: 

“Kami selaku ketua majelis taklim sellau memperhatikan dan 

mengamati jamaah ibu-ibu khususnya mengenai respon mereka 

atas berbagai kegiatan yang diselenggarakan majelis. 

Mengadakan musyawarah bersama dan saling berbagi pendapat. 

Jadi dalam membuat program kegiatan berdasarkan persetujuan 

bersama, tidak hanya inisiatif dari pengurus, Karena kalau hanya 

dari pengurus nanti jamaah akan susah diajak berpartisipasi”.48  

                                                             
46 Wawancara Ibu Hj. Nanik, S. Pd pada 13 Februari 2021. 
47 Wawancara Ibu Sri Rudatik, 13 Februari 2021. 
48 Wawancara Ibu Sri Rudatik, 13 Februari 2021. 
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Berdasarkan keterangan dari ketua Mar'atus Sholihah tersebut, 

dapat disimpulkan, bahwa pengurus majelis taklim Mar’atus Sholihah 

berperan untuk meningkatkan pemahaman keagamaaan yang 

dikhususkan kepada para jamaah yang berada di Perumahan PGRI 

Klipang Semarang.  

Melalui peran pengurus dalam mengelola berbagai kegiatan, 

anggota Majelis Taklim dapat mendapatkan pengetahuan yang lebih 

detail tentang konsep agama Islam secara langsung dari berbagai 

kegiatan tersebut, sehingga mereka dapat lebih mengenal Islam 

sebagai agama yang mereka yakini dan terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Peran Pengurus Dilihat Dari Cara Interaksi Dilakukan 

Majelis Taklim berperan dalam mendorong dan mengupayakan 

kepuasan pribadi umat Islam sesuai dengan arahan pelajaran yang 

tegas. agar mampu memahami dan mengamalkan ajaran Islam agar 

relevan dan sesuai konteks alam serta sosial budayanya. Dalam Hal 

ini, pengurus Majelis Taklim Mar’atus Sholihah berperan dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan melalui berbagai interaksi 

dalam majelis, khususnya penyampaian materi keagamaan. Menurut 

keterangan dari Bapak M. Sholihin selaku pemina majelis taklim, cara 

yang dilakukan untuk menyampaikan materi agama kepada jam’ah 

lebih banyak melalui ceramah, sebagaimana hasil wawancara: 

“Jamaah dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan agama dari 

kegiatan dan ceramah yang rutin dilaksanakan tiap  bulan”.49 

 

Selain melalui ceramah keagamaan, cara yang dilakukan pengurus 

dalam meningkatkan pemahaman kegamaan yaitu melalui pelatihan. 

Majelis Taklim Mar’atus Sholihah dalam perannya sebagai wadah 

pelatihan jama’ah, supaya bisa membaca dan mengamalkan Al-Qur’an 

dengan baik seperti pelatihan Al-Qur’an yang fasih dalam kegiatan 

                                                             
49 Wawancara dengan Bapak Sholihin, 13 Februari 2021. 
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pendalaman kalamullah. Sesuai dengan itu, penulis berbicara dengan 

Ibu Sunar, salah satu anggota Majelis Taklim Mar'atus Sholihah. 

Majelis Taklim Mar'atus Sholihah menurutnya cukup kompeten untuk 

membekali jemaah yang aktif mengikuti pengajian rutin dengan 

tambahan ilmu agama. 

“Saya pribadi sudah mendapatkan manfaat dari ke ikut sertaan 

saya dalam pengajian ini seperti saya sudah bisa membaca Al-

Qur’an  sedikit-sedikit lebih baik, saya juga mendapatkan ilmu 

tambahan lagi dari pengajian tausiyah rutinan yang diadakan”.50 

 

Sependapat dengan ibu Sunar, berikut pernyataan yang diungkapkan 

oleh  ibu Solekah : 

 

“Majelis Taklim Mar’atus Sholihah sudah menjadi tempat yang 

bias membantu jama’ah yang masih belum bisa mampu untuk 

memperbaiki baca’an Al-Qur’anya karena Majelis Taklim disini 

mengadakan kegiatan bimbingan baca Al-Qur’an”.51 

 

Ungkapan Ibu Sholekah tersebut, bisa dipahami jika Majelis 

Taklim Mar’atus Sholihah berperan dalam memberikan pendidikan 

kepada jama’ahnya, khususnya mendidik para ibu untuk melantunkan 

kalam illahi. Tujuan dari pendidikan itu adalah untuk mengurangi 

masalah buta huruf pada kitab suci agama Islam di Indonesia. 

3. Peran Pengurus Dilihat Dari Tingkah Laku 

Tugas Majelis Taklim Mar'atus Sholihah dalam mewujudkan 

majelis yang taqwa dan berakhlak mulia, dilengkapi dengan pemberian 

pengetahuan soal tentang kewajiban amalan keagamaan dalam hidup. 

Benteng agama nantinya, mampu menahan teknologi dan perubahan 

modern. Maka Majelis Taklim di mata publik sangat mungkin menjadi 

benteng utama dalam mengelola dampak buruk yang terjadi di arena 

publik akibat globalisasi. 

Dalam hal ini, pengurus majelis taklim mar’atus sholihah berperan 

dalam meningkatkan pemahaman keagamaan jamaah yang dapat 

                                                             
50 Wawancara dengan Ibu Sunar, 16 Februari 2021. 
51 Wawancara dengan Ibu Solekah, Jama’ah,  16 Februari. 
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dilihat drai tingkah laku sehari-hari. Keberhasilan peran pengurus 

ditandai dengan adanya perubahan perilaku pada jamaah menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. Dari wawancara yang berhasil penulis dapatkan, 

dengan beberapa jamaah majelis taklim Mar’atus Sholihah, bisa 

dikatakan bahwa melalui berbagai kegiatan majelis, pengurus berhasil 

membangun perubahan tingkah laku yang lebih positif. Berikut adalah 

pernyataan dalam wawancara dengan Ibu Sunar: 

“Sekarang saya jadi seneng membaca Al Qur’an karena 

sebelumnya kan saya tidak bisa, tapi sekarang sudah bisa sedikit-

sedikit jadinya seneng dan sering membaca Al Qur’an kalo di 

rumah nganggur daripada bergosip lebih baik nglanyahke membaca 

Al Qur’an”.52 

 

Ibu Solekah menyampaikan: 

“Semenjak adanya perkumpulan majelis taklim ini saya seneng dan 

jadi tambah rajin mengikuti berbagai kajian di majelis taklim ini, 

rajin ikut pengajian rutin yang mingguan dan bulanan”.53 

 

Berdasarkan keterangan dari jama'ah di atas, dapat dipahami bahwa 

terdapat peningkatan dari segi perilaku yang ditunjukkan oleh jamaah 

semenjak adanya kegiatan di majelis taklim Mar’atus Sholihah. 

Jamaah menjadi lebih rajin melantunkan ayat suci Al Qur’an dan juga 

mengikuti kegiatan ceramah kegamaan. Mereka menjadi lebih suka 

mengisi waktu luang dengan ikut pengajian atau belajar ilmu 

kegamaan daripada melakukan kegiatan yang tidak bermanfaat. 

4. Peran Pengurus Dilihat Dari Hubungan Antara Perilaku dan 

Manusia 

Berbagai kegiatan Majelis Taklim Mar'atus Sholihah bertujuan 

tidak hanya untuk memperluas pemahaman seseorang tentang agama 

Islam tetapi juga menjadi acara yang memupuk silaturahmi antar 

sesama jamaah. Majelis Taklim Mar'atus Sholihah hadir di masyarakat 

untuk mempererat tali silaturahmi bagi individu yang memiliki 

kesibukan yang sangat padat, sehingga tidak bisa bertemu dengan 

                                                             
52 Wawancara Ibu Sunar, 16 Februari 2021. 
53 Wawancara Ibu Solekah, 16 Februari 2021. 
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tetangga dan orang luar lainnya. Dengan belajar agama bersama, 

Majelis Taklim menjadi wadah yang juga bisa dijadikan sebagai 

tempat reuni. 

Peran pengurus dalam hal ini adalah membuat wadah yang dapat 

mempertemukan dan mengakrabkan para nggota atau jamaah. Selain 

itu juga membangun rasa solidaritas dan persaudaraan di antara 

sesame. Adapun dilihat dari hubungan antara perilaku dan manusia, 

pengurus majelis taklim berupaya untuk mendekatkan jamaah melalui 

aktivitas yang dikerjakan sebagaimana saat wawancara: 

“Kegiatan-kegiatan di majelis Taklim mar’atus Sholihah tidak lain 

dan tidak bukan adalah untuk menjalin silaturrahim antara 

masyarakat yang berada di wilayah Perumahan PGRI Klipang 

Semarang. Dengan berbagai kesibukan para warga, adanya majelis 

taklim ini menjadi solusi agar warga masyarakat dapat 

dipertemukan dan melakukan kegiatan kegamaan bersama supaya 

lebih akrab satu sama lain”.54 

 

Hasil wawancara di atas menyiratkan, jika pengurus menjalan 

perannya saat membangun silaturrahim antar para anggota jamaah 

yang dibentuk melalui kegiatan-kegiatan majelis. Keterangan lainnya 

disampaikan oleh Ibu Hj. Nanik, S. Pd dalam wawancara: 

“Dibentuknya Majelis Taklim Mar’atus Sholihah ini adalah 

sebagai wadah silaturrahim dan menambah wawasan keagamaan 

jamaah. Diharapkan dengan adanya majelis taklim ini, jamaah 

dapat menjadi saudara di antara sesama yang melahirkan sikap 

saling menghormati, menghargai dan saling tolong menolong. 

Selain itu juga untuk membentuk kepedulian sosial di antara para 

jamaah”.55 

 

Berdasarkan keterangan di atas, pengurus majelis taklim berperan 

dalam mempererat jalinan silaturrahim diantara jamaah serta 

meningkatkan rasa saling menghormati, meghargai dan tolong 

menolong di antara sesame manusia. 

 

                                                             
54 Wawancara Bapak M. Solihin, 13 Februari 2021. 
55 Wawancara Ibu Hj. Nanik, S. Pd., 13 februari 2021. 
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BAB IV 

ANALISIS PERAN PENGURUS MAJELIS TAKLIM MAR’ATUS  

SHALIHAH DALAM PENINGKATAN PEMAHAMAN KEAGAMAAN  

 

1. Analisis Peran Pengurus Dilihat Dari Para Peserta dalam Interaksi 

Majelis taklim yang sudah diadakan oleh umat Muslim harus 

digunakan untuk menunjang seluruh kegiatan keagamaannya. Setiap 

muslim tentunya harus mendapatkan pelajaran agama agar jiwanya tidak 

kekeringan akan nilai keislaman. agar umat Muslim mampu kendalikan 

diri, sehingga menjadi pribadi yang berpegang teguh pada ajaran Islam.  

Pembimbingan agama tentunya tidak bisa dianggap sepele, ketika kita 

ingin melahirkan generasi yang beriman kuat, berbudi pekerti kuat, serta 

memiliki ketabahan mental dan spiritual.56  

Majelis Taklim Mar'atus Sholihah memberikan arahan dan membina 

pertumbuhan tarekat sebagai hasil aktivitas dan pengetahuan Islamnya. 

Satu dari sekian usaha membuat pendidikan lebih berkualitas ialah dengan 

memberikan bimbingan dan pelatihan kepada anggota jama'ah agar mereka 

dapat paham ajaran Islam dan mewariskannya kepada mereka yang lebih 

muda. 

Kehadiran Majelis Taklim di zaman modern ini menjadi amat vital, 

khususnya saat meredam dampak buruk itu sendiri. Namun, Majelis 

Taklim harus memanfaatkan pengaruh positif globalisasi untuk 

mempertahankan eksistensinya sendiri. Karena berada di tengah kompleks 

perumahan, Majelis Taklim menjadi sangat penting.  

Keberhasilan majelis taklim dalam memainkan fungsinya, tidak lepas 

dari peran pengurus dalam mengelola berbagai kegiatan majelis taklim. 

Pengurus majelis taklim Mar’atus Sholihah memiliki peran sebagaimana 

hasil penelitian adalah memberdayakan ibu-ibu di lingkungan Perumahan 

PGRI Klipang Semarang. Pemberdayaan kaum ibu-ibu ini menjadi 

                                                             
56 Munawaroh dan Badurs Zaman, “Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Masyarakat”, Jurnal Penelitian (14) 2, 2020, 378. 
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perhatian khusus majelis taklim Mar’atus Sholihah karena ibu merupakan 

faktor penentu dalam memperbaiki moral masyarakat.57 

Pemberdayaan jamaah ibu-ibu di Majelis taklim Mar’atus Sholihah 

yang paling ditekankan adalah kegiatan mengaji untuk yang sama sekali 

tidak bisa membaca Alquran. Karenanya, pengurus majelis taklim 

membuat program pengajian pendalaman bacaan Al Qur’an dan tadarus 

bersama. Program tersebut sebagai upaya untuk membimbing jamaah ibu-

ibu supaya lebih fasih ketika melantunkan ayat suci Al Qur’an.  

Peran pengurus majelis taklim ditinjau dari peserta dalam interaksi 

adalah turut mengajak jamaah berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan oleh majelis. Adapun pernyataan tersebut sesuai dengan 

pernyataan bahwa yang dilakukan oleh pengurus adalah 1) Ketua 

diharuskan bisa memperhatikan para anggota, maksudnya harus lebih 

memahami latar belakang para anggota dan harus melakukan musyawarah 

dengan anggotanya, 2) Ketika muncul sebuah masalah, hendaknya mencari 

solusinya dengan membicarakannya bersama para anggota, 3) Ketika akan 

menetapkan sesuatu, terlebih dulu mempertimbangkan apa yang 

disampaikan para anggota dan memgambil pendapat yang baik58 Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pengurus selalu melibatkan partisipasi 

jamaah dalam berbagai kegiatan majelis taklim Mar’atus Sholihah. Hal 

tersebut demi lancarnya pelaksanaan kegiatan. 

 

2. Analisis Peran Pengurus Dilihat Dari Cara Interaksi Dilakukan  

Majelis taklim adalah satu dari sekian tempat pendidikan yang dapat 

membantu mewujudkan tujuan dari dakwah. Anggota jama’ah, terutama 

orang tua, yang kekurangan tenaga, waktu, uang, dan kesempatan yang 

cukup untuk belajar agama di pendidikan formal telah beralih ke majelis 

                                                             
57 Al Hafiz Kurniawan, Majelis Taklim Ibu, Harapan Moral Generasi Muda, Desember 

2013, diakses dari https://nu.or.id/daerah/majelis-taklim-ibu-harapan-moral-generasi-muda-I0TCo.  
58 Ratna Dwi Mei Wulandari dan Sulistyo Anjarwati, “Partisipasi Ibu-Ibu Jamaah 

Pengajian Yasinan Dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial Masyarakat”, AKUNTABILITAS: 

Jurnal Ilmiah Ilmu-ilmu Ekonomi 11 (2), 2019. 

https://nu.or.id/daerah/majelis-taklim-ibu-harapan-moral-generasi-muda-I0TCo
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taklim sebagai lembaga alternative.59 Adapun cara yang dilakukan 

pengurus dalam berinteraksi adalah melalui pendidikan dan ceramah. 

Dalam hal ini, majelis Taklim Mar’atus Shalihah memberikan pendidikan 

kepada jama’ahnya tentang berbagai ilmu agama. Beberapa contoh 

pendidikan yang diberikan yaitu pendalaman bacaan Al Qur’an serta 

materi-materi keagamaan seperti fiqih, tauhid, dan akhlak.  

Peran pengurus majelis taklim dalam hal ini, dapat dikatakan sebagai 

upaya untuk menumbuhkan pemahaman keagamaan jama’ah khususnya 

pada dimensi religious ractice. Sejauh mana seseorang memenuhi 

kewajiban ritual keagamaan dikenal sebagai rasisme agama. Ibadah, 

budaya, dan hal-hal yang menunjukkan ketaatan seseorang terhadap 

agamanya termasuk dalam dimensi ini. Shalat, zakat, puasa, haji, dan 

bentuk-bentuk ibadah lainnya adalah semua cara mengamalkan dimensi 

praktis Islam.60 Atau dapat dikatakan bahwa pengurus majelis taklim 

berperan dalam memberikan pendidikan terkait dengan praktik 

keagamaan. 

Penyampaian pemahaman keagamaan dalam dimensi di atas, dilakukan 

oleh pengurus melalui program kegiatan pendidikan dan ceramah yang 

dilakukan setiap bulan sekali. Pada program tersebut, materi telah 

disiapkan oleh pengurus untuk dikaji dalam kegiatan pengajian rutin 

ceramah diselenggarakan. Materi-materi yang disampaikan diharapkan 

dapat menumbuhkan dan meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

jamaah.  

3. Analisis Peran Pengurus Dilihat Dari Tingkah Laku 

Peran ini harus terus dilakukan oleh majelis taklim Mar’atus 

Shalihah yaitu mewujudkan majelis yang taqwa dan berakhlak mulia, 

dilengkapi dengan pemberian pengetahuan soal keharusan menunaikan 

                                                             
59 Munawaroh dan Badurs Zaman, “Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Masyarakat”, Jurnal Penelitian (14) 2, 2020, 378. 
60 Kholifah.“Penyelenggaraan Pengajian Majelis Taklim Amanah dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Jamaah di Perumahan Griya Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang”. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. UIN Walisongo. Semarang, 2018.  
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amalan agama di kesehariannya. Tentunya dikarenakan, majelis taklim 

adalah satu dari sekian cara yang bisa diandalkan untuk berdakwah pada 

umat Muslim, dengan tujuan menguatkan iman dan pengetahuan 

keagamaan individu. 

Peran tersebut merupakan peran majelis taklim yang cukup 

kompleks karena harus mampu memenuhi dimensi pemahaman 

keagamaan yaitu religious effect (perilaku keagamaan).61 Keberhasilan 

peran pengurus ditandai dengan adanya perubahan perilaku pada jamaah 

menjadi lebih baik dari sebelumnya.  

Dari hasil wawancara yang penulis dapatkan pada beberapa jamaah 

majelis taklim Mar’atus Sholihah, bisa dikatakan jika melalui berbagai 

kegiatan majelis, pengurus berhasil membangun perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. Jamaah menjadi lebih meningkat rajinnya hadir 

dalam pengajian, melantukan ayat suci Al Qur’an, dan bersemangat 

menjalani waktu senggang dengan kegiatanl yang memiliki manfaat 

daripada membicarakan orang lain atau ghibah. 

Tingkah laku terbentuk berdasarkan pengalaman individu. Dalam 

hal ini peran pengurus memberikan pengalaman yang baik terkait dengan 

keagamaan kepada jamaah agar dapat memiliki tingkah laku yang sesuai 

dengan tuntunan agama.  

Seperti sebuah ungkapan, yaitu perilaku keagamaan yang terbentuk 

pada individu dapat ditentukan dari pengalaman yang disadari oleh diri 

mereka sendiri. Perlu adanya sebuah rasa sadar yang menjadi sebab dari 

adanya sebuah tindakan. dapat dipastikan jika sesuatu yang dirasakan dan 

dipikirkan oleh seseorang yang nantinya akan diajarkan sesuai dengan 

ketentuan. nilai-nilai keagamaan yang mendominasi dari karakter individu 

itu, dapat ikut dalam memberi warna pada perilaku yang terbentuk.62  

                                                             
61 Kholifah.“Penyelenggaraan Pengajian Majelis Taklim Amanah dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Jamaah di Perumahan Griya Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang”. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. UIN Walisongo. Semarang, 2018. 
62 Feri Septiana, dkk., Peran Majelis Taklim Ar-Rahman Dalam Membentuk Perilaku 

Keagamaan Jamaah Ibu-Ibu Di Taman Kalijaga Permai Kota Cirebon, 2022.  Nurjati.89.. 
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Pengurus majelis taklim memberi pengaruh yang sangat dalam 

untuk membimbing sikap religius jamaah. Para pengurus berperan dalam 

menumbuhkan sikap dari karakter religius yang mudah diaplikasian oleh 

jamaah. Dengan tertanamnya karakter religius yang dibimbing oleh 

mereka, jamaah dapat mengaplikasikannya di dalam kehidupan tiap 

harinya lewat sejumlah teladan dan contoh dalam kesehariannya.. 

 

4. Analisis Peran Pengurus Dilihat Dari Hubungan Antara Perilaku dan 

Manusia 

Dilihat dari hubungan antara perilaku dan manusia, peran pengurus 

dalam meningkatkan pemaahaman keagamaan jamaah yaitu melalui 

silaturrahim di antara sesama jamaah. Sebagai sarana dakwah Islam, 

majelis taklim harus jadi tempat bagi warga Muslim untuk berkumpul. 

Kehadiran majelis taklim bertujuan untuk mendapatkan pengalaman dan 

meningkatkan keimanan bagi warga. Selain itu juga sebagai tempat untuk 

bersilaturrahmi bagi individu yang disibukan jadwal kerja padat, sehingga 

tidak bisa bertemu dengan tetangganya. 

Sejumlah acara yang dibuka oleh Majelis taklim Mar’atus Shalihah 

dapat menjadi sarana bertemu dan berkumpulnya anggota jama’ah, 

akhirnya silaturrahmi dapat terjalin dengan baik. Melalui silaturrahmi, 

hubungan antar anggota jama’ah menjadi lebih dekat satu sama lain. Jika 

dikaitkan dengan hal itu, majelis taklim mampu membuat pemahaman 

agama jadi meningkat dalam dimensi religious effect. Dimensi yang bisa 

jadi tolak ukur sejauh apa tingkah laku keseharian perorangan, sejalan 

dengan ajaran dalam agama mereka. Hubungan antar manusia merupakan 

inti dari dimensi ini. Misalnya dengan membantu orang yang sedang 

kesulitan, memberikan hartanya, mengunjungi tetangga yang tersingkir, 

dll.63  

                                                             
63 Kholifah.“Penyelenggaraan Pengajian Majelis Taklim Amanah dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Jamaah di Perumahan Griya Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang”. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. UIN Walisongo. Semarang, 2018. 
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Selain mempererat silaturrahim, peran pengurus ditinjau dari hubungan 

perilaku dan manusia juga dapat dilihat dari diadakannya kegiatan peduli 

sosial berupa santunan anak yatim. Perilaku keagamaan berupa kepedulian 

sosial ini merupakan satu dari beberapa cara yang dilakukan oleh pengurus 

majelis taklim Mar’atus Sholihah dalam meningkatkan pemahaman 

kegamaan jamaah. Mukhtar mengatakan bahwa kesadaran dan rasa peduli 

itu mampu terwujud pada sikap yang menyadari, jika setiap orang berbeda 

dan melengkapi satu sama lain. Pada umumnya manusia saling butuh, 

saling bantu, saling menyayangi, dan saling memperhatikan. Akibatnya, 

tidak ada yang bisa bertahan hidup sendiri. Individu tentunya selalu 

berupaya memberikan bantuan satu sama lain untuk menerima bantuan 

dari orang lain.64 

Peran pengurus dilihat dari hubungan perilaku dan manusia dapat 

diamati dari tujuan dibentuknya majelis taklim sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ibu hj. Nanik, S. Pd bahwa dibentuknya Majelis Taklim 

Mar’atus Sholihah ini adalah sebagai wadah silaturrahim dan menambah 

wawasan keagamaan jamaah. Diharapkan dengan adanya majelis taklim 

ini, jamaah dapat menjadi saudara di antara sesama yang melahirkan sikap 

saling menghormati, menghargai dan saling tolong menolong. Selain itu 

juga untuk membentuk kepedulian sosial di antara para jamaah. 

Tujuan tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa setiap perorangan 

atau warga memiliki kewajiban sosial. Akibatnya, orang yang kuat harus 

peduli pada yang lemah, yang kaya membantu yang miskin, sarjana 

mengajar orang awam, yang tua menyayangi yang muda, dan yang muda 

menghormati yang tua, dan seterusnya. Oleh karena itu, bagi individu yang 

memeluk Islam memiliki bertanggung jawab dalam kesosialanl dan 

bekerja sama untuk menegakkan prinsip-prinsip rahmatan lil alamin dalam 

masyarakat.65 

  

                                                             
64 Mukhlis Mukhtar, “Kepedulian Sosial dalam Perspektif Hadis”, Jurnal Ushuluddin 23 

(1), 2021, 85.  
65 Mukhlis Mukhtar, “Kepedulian Sosial dalam Perspektif Hadis”, 90. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data peneliti, dengan 

rumusan masalah Peran Pengurus Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

dalam Peningkatkan Pemahaman Agama di Perumahan PGRI Klipang 

Semarang. Maka penulis mendapatkan berbagai kesimpulan sebagai 

berikut: Peran Pengurus Majelis Taklim Mar’atus Sholihah dalam 

meningkatkan pemahaman agama sudah dilaksanakan dengan baik, dapat 

diperhatikan berbagai aktivitas yang dilaksanakan oleh Majelis Taklim 

Mar’atus Sholihah seperti melatih Jama’ah dalam membaca Al-Qur’an, 

diadakanya perayaan hari besar Islam, mengadakan ceramah rutin bulanan, 

ziarah wali, kegiatan TPQ untuk anak-anak, dan santunan anak yatim.  

Adapun peran pengurus majelis taklim Mar’atus Sholihah yaitu (1) 

Peran pengurus dilihat dari peserta dalam interaksi yaitu memberdayakan 

jamaah ibu-ibu sebagai faktor utama dalam membangun dan memperbaiki 

moral generasi muda, (2) Peran pengurus dilihat dari cara melakukan 

interaksi yaitu menyampaikan materi keagamaan melalui pelatihan 

membaca Al Qur’an dan ceramah rutin bulanan, (3) Peran pengurus dilihat 

dari tingkah laku yaitu mewujudkan majelis yang taqwa dan berakhlak 

mulia, dilengkapi dengan pengetahuan tentang pentingnya melaksanakan 

agama pada kesehariannya, (4) Peran pengurus dilihat dari hubungan 

antara perilaku dan manusia yaitu meningkatkan pemaahaman keagamaan 

jamaah melalui silaturrahim dan kepedulian di antara sesama jamaah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka 

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Jama’ah Majelis Ta’lim 

Jamaah majelis taklim adalah meningkatkan pemahaman 

keagamaan di Perumahan PGRI Klipang. Oleh sebab itu, pengurus 

majelis taklim perlu serius mencari ilmu agama ketika mengikuti 

kegiatan keagamaan Majelis Taklim Nurul Falah.  

Selanjutnya, anggota majelis taklim diharapkan bisa lebih 

bersemangat dalam mengikuti aktivitas keagamaan. sarana dan 

prasarana juga sangat perlu untuk dilengkapi, serta membantu jamaah 

majelis taklim agar aktivitas keagamaan dapat diproses di 

lingkungannya. majelis taklim secara lebih baik dan kondusif. 

2. Bagi Pengurus Majelis Ta’lim 

Untuk dapat menambahkan kegiatan-kegiatan keagamaan lain agar 

jama’ah dapat mendapat ilmu keagamaan serta dapat mempraktikan 

dalam kesehariannya sesuai aturan agama. Dalam ha ini, peneliti 

memilki saran agar pengurus segera mengadakan acara rutin yang 

sekiranya belum dipunyai oleh Majelis Taklim Mar’atus Sholihah,. 

Selain itu, menyediakan fasilitas untuk anggota jama’ah Majelis 

Taklim agar lebih lengkap. 
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DRAFT WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Ketua dan Pengurus Majlis Taklim Khoirunnisa di 

Perumahan PGRI Klipang Semarang 

1. Bagaimana sejarah awal terbentuknya Majelis Taklim Mar’atus 

Sholihah ? 

2. Kapan Majelis Taklim Mar’atus Sholihah didirikan? 

3. Siapa pendiri Majelis Taklim Mar’atus Sholihah ? 

4. Berapakah jumlah jama’ah pada awal terbentuknya Majelis Taklim 

Mar’atus Sholihah hingga sa’at ini ? 

5. Dimana lokasi Majlis Taklim Mar’atus Sholihah ? 

6. Bagaimana profil Majlis Taklim Mar’atus Saholihah ? 

7. Apa Visi dan Misi Majlis Taklim Mar’atus Sholihah ? 

8. Bagaimana struktur kepengurusan Majlis Taklim Mar’atus 

Sholihah ? 

9. Apa sajakah tugas dan pekerjaan dari pengurus Majlis Taklim 

Mar’atus Sholihah ? 

10. Apa saja bentuk kegiatan Majelis Taklim Mar’atus Sholihah ? 

11. Kapan dilaksanakanya kegiatan Mar’atus Sholihah ? 

12. Bagaimana peran Majelis Taklim Majelis Taklim Mar’atus 

Sholihah dalam peningkatan pemahaman keagamaan ? 

B. Wawancara dengan  Jama’ah Majelis Taklim Khoirunnisa PGRI Klipang 

Semarang 

1. Kapan anda mulai mengikuti pengajian di Majelis Taklim Mar’atus 

Sholihah PGRI  Klipang Semarang ? 

2. apa saja manfaat yang anda dapatkan dari Majelis Taklim Mar’atus 

Sholihah? 

3. Apakah anda selalu mengikuti pengajian di Majlis Taklim 

Mar’atus Sholihah PGRI Klipang Semarang ? 

4. Bagaimana menurut anda tentang peran Majelis Taklim Mar’atus 

Sholihah 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

Foto sekaligus wawancara bersama ketua Majelis Taklim Mar’atus Sholihah Ibu 

Sri Rudatik 

 

Foto sekaligus wawancara dengan pendiri Majelis Taklim Mar’atus Sholihah Ibu 

Nanik Spd. 
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Foto dan wawancara bersama Pembina Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto perayaan hari besar Islam Isro’ Mi’roj 
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Foto dokumentasi kegiatan program tahunan ziarah di makam walisongo bersama 

Jama’ah Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 
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Foto kegiatan rutinan mingguan dan bulanan Majelis Taklim Mar’atus Sholihah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Masjid Jami’ Al Khoir 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Dewi Kharishotul Latifah 

Nim    : 1601036097 

Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi  

Jurusan   : Manajemen Dakwah 

Tempat, Tanggal Lahir  : Grobogan, 12 Februari 1998 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Nama Ayah   : Muhammad Sholihin 

Nama Ibu   : Puji Andriani 

Alamat   : Jl. Alam Indah Blok K No.12 Rt: 04 Rw: 16 

Sendang Mulyo  

       Kecamatan Tembalang Kabupaten Semarang       

No Hp    : 082137614505 

Email    : dewiiefa387@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  :  1. TK Azzuhri Ketileng Semarang 

    2.  SD Islamadina Gendong Semarang 

    3. MTS Al-Wathoniyyah Bugen Semarang 

    4. MA Al-Wathoniyyah  Bugen Semarang  

   5. UIN Walisongo Semarang 

 Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebanar-benarnya dan 

semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

Semarang, 29 Mei 2023 

        Penulis,  

      

 

 

Dewi Kharishotul Latifah  

    NIM. 1601036097 
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